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STUDY TEORITIS TENTANG PENGARUH "ADZAN AWAL"
TERHADAP KEAKTIFAN MENJALANKAN
IBADAH SHALAT MALAM

A. STUDY TENTANG DAKWAH

1. Pengertian Dakwah

Secara etimologis atau menurut asal katanya,
igtilah dakwah berasal dari bahasa Araeb dalem ben -
tuk masdar, yaekni dari kata karja "da'sa"™ ( |lcu )
"yad'u" ( 5.2 ) "da'wah" ( 9550 ), yang artinya

seruan, ajakan, panggilan, undangan atau do'a.1

Pengertian di atas telah ditegaskan dalam

firman Allah yang berbunyi :

a, Seruan
e %300 u)J‘ - - “ e & P"_, ry _.” [
QR 9 vJJ‘LLu)fLJ ‘J‘ufp (‘Cb
. //J f
S 3 055 R

"Dan hendaklah ada di antara  kamu segolongan um-
mat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepa
da yang ma 'ruf dan mencegah dari yang munkar,

L Jamaluddin Kafie, Pengantar Ilmu Dakwah,Kerunia,
Surabaya, 1988, hlm, 1

24



merekalah orang-orang yang boruntung".2 ( Ali

v § =
“d

ran : 104 )

b.

Ajakan
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"Yusuf berkata : "Wahai Tuhanku, penjara 1les
Bih aku sukai dari pada hemenuhi ajakan mere.

ka kepadaku".’ ( Yusuf : 33 )

Panggilan

§ Pup  ERIA L N Erg GRS i . W Wy
é;f-fkﬁjdif;;leiffd;U¥p[;{}/l“i%fi/E?Y‘Jg’{J7}
o),\, |

-~ . : A .9)? ~ ? sy v - ¢
,Q)}’JHLP(}QgﬁLg &,ﬂﬁutzJLf shxﬂik”’£;9)17 {}*ﬁ
- ~ - - v -

"Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang

Al Qur'an yang Kami wahgukan Kapada hamba
Kami (Muhemmad), buatlah satu surat ( saja )
yang semisal Al Qur'an itu dan panggillah

penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu
orang-ora?g yang memang benar", 4 ( Al Baga-
rah : 23

Departemen Agams RI, Al Qur'aan dan Tegﬂemaggzg,
PT. Bumi Rentu, 1975, hlm. 93 ;

3 Ibid, him. 353
4 Ibid, hilm., 12



d. Do'a
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"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku
adalah dekat, Aku mengabulkan permohonen orang
yang mendo'a apabila ia berdo'as kapada-Ku, maka
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintsh-)
Ku dan hendaklah mereka beriman kepadasKu, agar

mereka selalu berada dalem kebenaran",? ( Al Ba-
qareh : 186 )
“’.‘:’foz s -
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""Hanya bagi Allah-lah (hak mengebulkan) do'a yang

benar“.6 ( Ar Ra'd : 14 )

Sedangkan secara terminologis atau menurut
istilah, banyak ahli yang merumuskan definisi dak-

wah, antara lain :

a. Prof. Toha Yahya Oemar, MA, mengatakan bahwa
dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bi-
Jaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan pe
ringah Tuhan untuk kemaalahatén dan kebahagiasan

mereka dunias dan akhirat.7

2 Ibid, hlm. 45
® Ibid, nim. 370

7 Prof., Toha Yahya Oemar MA, Ilmu Dakwah, Widjaya,
Jakarta, 1983, hlm. 1 :
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b. HSM. Nagsaruddin Latif mendefinisikan bahwa
dakwah adalah setiap usaha atau aktivitas dengan
lisan, tulisan atau lukisan dan lainnya, yang
bersifat menyeru, mengajek, memanggil manusia
lainnya, untuk beriman dan mentha'ati Allah SWT,
sesuai dengan garis-garis aqidaeh dan syari'at

serta akhlak Islamiyah.(3

¢c. Prof, H.M, Arifin, M.Ed, ,mengatakan bahwa dakwah
adalahsuatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk
lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang
dilakukan secara sadar den berencana dalam usaha
mempengaruhi orang lein’ baik secara individual
‘maupun secara kelompok agar supaya timbul dalam
dirinya suatu pengertian, kesaderan, sikep, peng
hayatan serta pengamalan terhadap ajaran agana
sebagai message yang disempaikan kepadanye de-

)

ngan tanpa adanya unsur-unsur paksaan,

d., Drs. H. Masdar Helmy mengataken bashwa dakwah
adalah mengajek dan menggerakken manusia agar

menta'ati ajaran-ajaran Allah ( Islam ) Termasuk

8 HSM, Nassaruddin Latif, Teori dan Praktek Da'wah
Islamiyah, Multi Yasa & CO, tt, hIm, 10

9 Prof. H,M. Arifin, M.Ed., Psikologi Dakwah Suatu
Pengentar Studi, Cet, I, Bumi Aksara, Jakarta, 1991, him,
5




amar ma'ruf hahyi munkar untuk bisa  memperoleh

Yebahegisan di dunia dan di akhirat.'®

e, Dr. H, Hamzah Ya'qub mengateken, dakwah adalah
mengajak umat manusia dengan hikmeh kebijaksa-
pnean untuk mengikuti petunjuk Allah dan Resul -

Nyajj

f., Prof. Dr. H. Abuebakar Atjeh mengatakan bahwa
dakwah adalah seruan ‘kepada semua manusila untuk
kembali dan hidup sepanjang ajaran Allah yang be
par, dilakukan dengan penuh kebijeksanaan dan

nasehat yang baikja

Sebenarnya maesih banyask lagi definisi dakwah
yang dikemukakan oleh para ahli yang lain, akan
tetapi beberapa definisi di atas sudah dapat membe-

riken suatu gambaran tenteng pengertian dakwah.

Pada dasarnya beberapa definisi dakwah di
atas adalsh mempunyai pengertiaen yang sema, meski-
pun berbeda dalem teks ( redaksi ) nya. Hal ini da-
pat dilihat pada setiap definisi dakwah yang mempu-

10 prs. H. Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangu-
nen, CV. Toha Putra, Semarang, tt, BIm. 31

1 Dr. H..Hamzah Ya'qub, Publisistik Islem Tekhnik -

Da'wah & lLeadership, Cet. III, CV. Diponegoro, Bandung ,
? m‘

12{Prof. Dr. H. Aboebakar Atjeh, Beberapa Catatan -
Mengenai Dakwah Islam, Remadani, Semarang, 1871, hlm, 6




2.

Ve

nyai 3 unsur pengertian pokok, yakni :

1. Dakwah adalah suatu usaha atau proses penyempai-
an ajaran Islem dari seseorang kepada prang lein

dengan sadar dan terencana.

2. Usaha atau penyampaian ajaran Islam tersebut
adalah berupa ajakan kepada jalan Allah ( amar

ma 'ruf nahyi munkar ).

3., Usaha tersebut dilskukan dengen tuljuan ager ter
capai kemaslahatan dan kebahagisan di dunia dan

akhirat.

Dengan demikian, dakwah adalah segala bentuk
usaha ( aktivitas ) yang dilakukan dalam rangka
penyampaian ajaran Islam kepada urat manusie dengan
cara yang bijaksana demi terwujudnya individu dan
kelompok ( masyarakat ) yeng menghayati dan menga-
malken ajaran Islam dengan benar dalam seluruh &as=-
pek kehidupan agar memperoleh kebahagisan dunia dan
akhirat.

Tujuan Dakwah

Bada hakekatnya, dakwsh mempunyal sasaran
yang sangat luas yang menyangkut seluruh aspek ke-
hidupan manusia. Dan karenanya maka dakwah mempuny8

41 aktivitas dan usaha yang sangat banyak. Usaha



atau aktivitas dakwah itu tentu mempunyai arah un-
tuk mencepai suatu nilail tertentu atau cite-cita -
yang agung dan mulia. Maka nilai tertentu atau
cita-cita yang agung dan mulia itulan yang di sebut

tujuan dakwah.

Jamaluddin Kafie dalam bukunya " Pengantar -
Ilmu Dakwah", mengatakan bahwa secara garis besar
tujuen utema dakwah edalah merealisasikan ajaran
Islam di dalam kenyataan hidup gehari-hari, baik
bagi kehidupan individu maupun kehidupan sosial
atau umat sebagai keseluruhan tata hidup bersama
dalam rangka mencapai kebahagiaan dan keseimbangan-
keseimbangan hidup, kesejahteraan den ketentraman,

kesenangan dan ketenanganjj

Tujuan di atas dapat dibagl kedalam lima

bagian :

a, Tujuan Hakiki, yaitu menyeru manusia kepada Allah
dan jalan-Nya.

b. Tujuan Umum, yaitu sama dengan seluruh tujuan hi
dup manusia, berdasarkan hikmah
terutusnyas Nabi Muhammad saw. kepa-
da segenap makhluk ( rahmatan 1il

'alemin ) yakni mengadakan peruba-

't3Jamaluddin Kafie, Op.Cit, hlm. 32



31
han, perbaiken dan pembangunan

di segala bidang kehidupun.

¢. Tujuan Khusus, yaitu beruseaha untuk membentuk ma
nusie yang berkepribadian muslim
dalem satu tata masyarakat Islam

yang utuh ( fis silmi kaffatan ).

d. Tujuan Urgen, dalem tujuan ini dapat dileksana-

kan pendidikan Islam,

e. Tujuan Insidental, yaitu kemampuan memecahkan
permasalahan hidup yang sela-
lu berkembang, dan menyelesal

" kan problema yang sewaktu-wak
tu terjadi dalem masyarakat
atau menjawab tantangan yang
diperlukan masyaraket, gene-

rasi muda, dan lain sebagai -

nya.14

Sebenarnya tujuan-tujuan tersebut di atas me
rupakan tahapan-tahapan untuk mencapai tujuan hakl
ki yang akan mengantarkan manusia pada suatu keba-
hagiaan yang ‘memang merupaken tujuan hakiki dari
pada hidup dan diciptakannya manusia. Seperti fir-
man Allah SWT. delam surat Adz Dzariyat : 56 :

14 Ibid, hlm, 32 - 33



"Dan Aku tidek menciptekan jin dan manusia melain -

kan supaya mereka manyembah-Ku“.15

H.J Bachtiar Affendie mengatakan bahwa tuju-
an da'wah adalah merobah pendirian dan perbuatan
orang yang tidak beragama menjadi beragama, orang
yang tadinya tidaek ber-~Tuhan menjadi ber~Tuhan 6-
rang yang tadinya tidaek ateu kurang ta'at beribadat
menjadi ta'at beribadet dan stetrusnya. Jadi sasa-
ran dakwah itu terutama orang-orang tua dan dewasa,
Sedangkan pendidikan lebih banyek tertuju  kepada
anak-anak dan remsja serta pemuda, dengan tujuan
menenemkan kebiasaan berniat dan berbust baik serts
memepuk benih atau fitraeh ke-~Imanen yang telah ada

16

dalam jiwa mereka.

Sedangkan Drs. Amrullah Achmad dalam merumus
ken pengertien dakweh menyinggung bahwa tujuan dake
weh adalah untuk mempengaruhi carae merasa, berfikir,
bersikap dan bertindak menusia pada dataran kenyata

an individusl dan sosio kultural dalem rangka ter-

15 Departemen Agama RI, Op.Cit, hlm, 862

16 H.J Bachtiar Affendie, Tuntunen Da'wah menurut
Al-Qur'an den Contoh Rasulullah Saw., CV. Jasana, Jakar=
Ta, tt, him, 2




35
wujudnya.ajaran Islam dalam semua segil kehidu -
pan.17

Berdasarkan kedua pendapat di ates dapat di
ketahui bahwa tujjuan dakwah lebih ditekankan  un-
tuk merubah sikep mentel dan tinkeh laku manusia
yang kurang baik menjadi lebih baik atau meningkat
kan kualitas imen dan Islam seseorang secara gadar
dan timbul berdasarkan gptas kemauannys sendiri de-
ngan tanpa adanya suatu keterpaksaan dari siapapun

dan oleh apapun.

Drs. Abdul Kedir Munsyi membagi tujuan dak -

wah kedalam 3 ( tiga ) pokok terpenting :

1. Mengajak manusia seluruhnya agar menyembah Allah
Yang Maha Esa, tanpa mempersekutukannya dengan
gesuatu dan tidak pula ber-Tuhaenkan selein Allah.
Firman Allah dalam Al-Qur'an surat An Nisa eyat

36 yang berbunyi :
£ g e O'J’,J’I s |~
So L) S Y 5 a0 il
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n Sembahlah Allah dan jangenlah kamu mempersekue

tukan-Nya dengan sesuatupun n 18

7T pmrullah Achmad, (ed), Dakwah Islam & Perubahan
Sosial, Primaduta, Yogyaekarta, 1983, RIE. 2

18’Departeman Agama RI, Op.Cit, hlm. 123



2. Mengajak kaum Muslimin agar mereka ikhlas beraga
ma karena Allah, menjaga agar supaya amal parbqé
tannye jangan bertentangan dengan iman..

Firman Allah dalsm Al-Qur'an surat Al Bayinah

ayat 5 :

A s A o

oA U Lﬁ*&Lﬁ &,J‘ _A;jéé_)q_!f
n padehal mereka tidak disuruh kecuall supaya

menyembah Allah dengan memurnikan keta'atan

kepada-Nya ".19

3, Mengajak manusia untuk menerapkan hukum Allah
yang aken mewujudken kesejahteraen dan kese jah-

» teraan dan keselamatan bagi umat manusia seluruh

nya_aﬁ_

Hal ini seperti yang diperintahkan Allah dalam

Al-Qur'an surat Al Maideh ayat 44, 45 dan 47 ¢

- o ~ a” & - -

‘fwifﬂjuuu/*b ¢
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", ...... Barangsiapas yang tidak memutuskan menu-

rut apa yang diturunkan Alleh, maka mereka 1itu

adalah orang-orang yang kafir ",

19 mpig, nim. 1084

20 pia. Abdul Kadir Munsyi DIP. AD, ED., Metode Dis
kusi Dalam Da'wah, Al Ikhlas, Surabaya, 1981, hlm, 20-cc




" ...... Barangsiapa yang tidak memutuskan per -
‘kara me nurut apa yang diturunkan Allah, ma ka
mereka itu adalsh orang-orang y&ang zalim =,

"....... Barangsiapa tidak memutuskan pérkara
menurut apa yeng diturunkan Alleh, maka mereka

itu adalah orang-orang yang fasik ".21'

Sedangkan Asmuni Syukir membagi tujuan dak-

wah menjadi 2 ( dua ) yaitu :

1. Tujuen Umum, yaitu mengajak umat manusia ( meli-
puti orang mukmin maupun orang kafir atau musy-
rik ) kepada jalan yang benar yang diridlai Allah
swt. agar dapat hidup bahegia dan sejahtera di
dunia den di akhirat.?2

2, Tujuan Khusus yaitu :

a., Mengajak ummat menusia yang sudah meme luk
agama Islam untuk gselalu meningkatkan taqwa-

nya kepada Allah swt.

b. Membina mental agama ( Islem ) bagi kaum yang
masih mualaf.
¢. Mengajak ummat manusia yang belum beriman a-

gar beriman kepada Aklah,

21 pepartemen Agama RI, Op.Cit, hlm. 167
L

22 pgmuni Syukir, Dasar-dasar Stiategi Dakwah Ialam,
Al Ikhlas, Surabaya, tt, hlm. 51




d. Mendidik dan mengajar snak-anak agar tiask me-

nyimpang dari fithrahnya .23
Disamping tujuan dakwah di ates, dakwah Juga

bertujuan menjadikan menusia yang dapat menciptakan

"Hablum Minallah" dan "Hablum Minan Nas" yang sempar

na, yaitu :

1. Menyempurnakan hubungan manusia dengan Khalignya,

( hablum minallah atau mu'emalah ma'sl Khaliq ).

2. Menyempurnakan hubungan manusia dengen sesama
manusia ( hablum m inen-nas atau mu'amalah matél

Khaliq ).

3. Mengadakan keseimbangen ( tawazun ) antara kedua
itu, dan mengaktifkan keduas-duanya sejalan dan
berJalin.24

Berdasarkan beberapa tujjuan dakweh di atas ,
maka secara keseluruhan dapat diambil suatu pengertil

an bahwa tujuan dakwah adalah :

1. Mengajak orang-orang yang bukan Islam sgar meme-
luk egama Islam ( meng-Islemkan orang yang bukan
Islam ).

23 Ipid, hlm, 55 - 58

24 y. Natsir, Fighud - Da'wah, jilid I, Cet. I, Ya-
yasan Dakwah Islamiyah Surabays & Yayasan Kesejahteraan Pe
muda Islem Surakasrta, tt, hlm. 30




2. Meng-Islamkan orang yang sudah Islam, dengan
kata lain meningkatkan kualitas iman, Islem dan
ihsan kaum muslimin sehingga menjadi orang-orang
yang senantiasa mengamalkan ajaranIslam | secara

utuh ( kaffah ),

3. Menyebarkan kebajikan dan mencegah timbulnya
serta tersebarnye segala macem bentuk kemungka-
ran yang dapat menghancurkan sendi-sendi kehidu-
pan individu dan masyarakat sehingga terbentuk
suatu masyarakat yung $entram, yang seleslu men-

depatkan keridloan dari Allah SWT,

4. Membentuk individu dan masyaraket yang menjadi. =
kan Islam sebagai pegangan dan pandangan hidup
dalam segala aspek kehidupannya,

3. Unsur - Unsur Dakwsh

Dalam dakwah terdapat unsur-unsur ateu kom-
ponen-komponen yang selalu terkmit dengan setiap

proses pelaksenasan dakwah. Unsur-unsur itu edelah
a@a. Da'i ( Pelaku Dakwah / Subjek Dakwah )

Jamaluddin Kafie mengatakan bakwa da'i

(subjék}dékwah) adalah orang-orang yang melaksa-

nakan tugas-tugas atau aktivitas dekwsh. Karens

da'i kerjanya menyampaikan, maka dig Jjuga



sering disebut "muballighn,o?

Sedangken Hamzah Ya'qub menjelaskan bahwa
yang dimaksud dengen muballigh adalah seorang
Muslim yang memiliki syarat-syarat dan kemampuan
tertentu yang dapat melaksanakan dakwah dengan

baik.26

Drs., Toto Tasmara menjelaskan bahwa geti-
ap muslim, dimenapun dalem posisi apapun adaleh
merupakan seorang komunikator, merupakan Juru
bicara atas nama agamanya untuk mempengaruhi o=
rang lain agar memenuhi pesan-pesan yang disampa
ikannya. Sedangkan secara khusus, orang yang se-
barusnya berperan lebih intensip sebagai komuni-
kator adalah mereka yang memang mempunyai profe-
Si atau memang sengaja mengkonsentrasikan diri
nya dalam tugas menggali mutiara-mutiars ilmu
serta agaran agams Isalam untuk disempaikannya -
kepada orang lain, sehingga ilmu dan ajaran
agamanya tersebut dapat mempengaruhi sikap dan
tingkah laku orang lain.27-

25 Jamaluddin Kafie, Op.Cit, hlm., 36
26 pr, H, Hamzah Ya'qub, Op.Cit, hlm, 36

27 Drs, Toto Tasmara, Komunikesi Dakwah, Cet. I,CV.
Gaya Media Pratama, Jakarta, p m,



" Berdasarkan kenyataan di atas, maka dapat
disimpulken bahwa pada dasarnya semua pribadi
muslim itu berperan secara otomatis sebagal mubal
ligh artinya orang yang harus menyampaiken etau
dikenal sebagai komunikator dakwah, maka dalam
komunikesi dakwah ini yang berperan sebagai komue
nikator ( muballigh ) adalah :

1. Secara umum: adalah setisp muslim / muslimat
yang mukallaf ( dewesa ), dimana Bagi mereka
kewajiban dakwah merupakan suetu yang melekat
tidak terpisahkan dari miésionnya sebagal pe=
nganut Islam, sesuai dengan perintah "sampai-

kanlah walaupun hanya satu ayat",

2. Secara khusus: adalah mereka yang mengambil
keahlian khusus dalam bidang agama Islam, yang

yang dikenal dengan panggilan ulamai.za

Dengan demikian muballigh adalah orang-
orang yang bertuges melaksanakan dakwah. Perlunya
faktor muballigh atau da'i ini dikemukakan dalam

Al-Qur'an surat Ali Imran ayat 104, yaitu :
o5 -9 "’J’a/, ‘." Tl ol ot L °)°. A
Q}2f~foL;'4y*&fjJﬁ4)\Lﬂidngﬁ?{#’\(E;:fC;L}Xiﬁf
y ~0o21"\ 2 N L/: % Pd] '/"/.""
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2
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2

Ibid, hlm. 41 - 42



" Dan hendakleh ada di antare kamu segolongen

umat yang menyeru kepada kebajikan, me nyuruh

kepada yang ma'ruf dan mencegah aari yang mung-
‘kar. Merekalah orang-orang yang beruntung ". 29

Subyek dakwah ( da'i ) merupekan unsur
yang sangat penting dalam setiap kegiatan dakwah,
gsebab dakwah tidaek aken terselenggara Jlka tidak
ada unsur ini, walaupun unsur yang leinnya ter-
sedia dengan sempurna., Hal ini sesuai dengan apa

yang dikataken oleh Hamzah Ya'qub, bahwa :

n Biar bagaimana baiknya idiologi yang
harus di sebar-sampaikan kepada masysra-
kat, ia aken tetap sebagai ide, ia akan
tetap sebagai cita-cita yang tak terwujud
jike tak ada manusia yang menyebarkannya.
Bebaliknya, sekalipun ada tenaga-tenaga -
penyebar jika penyebarannya itu kurang
baik membawakan ide-ide tersebut, make i-
nipun tak akan membawa hikmah yang  bsik

bagi ide itu ".30

Oleh karena pentingnya fungsi da'i dalam
pelakaaﬁaan dakwah ini, maka seorang da'i atau
muballigh perlu untuk memiliki sifat-sifat ter-
tentu guna melaksanakan tugas dakwah dengan se-

baik-baiknya.

Abul A'la Al Maududi dalem bukunya "Tadz- °
kiratud Du'atil Islam", mengataken bahwa sifat-

sifat yang harus dimiliki dae;i secara perorang-

zg'Departemen Agama RI, Op.Cit, hlm. 93
30 pr. H. Hamzeh Ya'qub, Op.Cit, hlm, 37



an dapat disimpulkan sebagail berikut :

1. Sanggup memerangi musuh dalam dirinyes sendi-
ri, yaitu hawa nafsu untuk talat sepenuh nya
kepada Allah dan Rasul-Nya sebelum memerangi
hawa nafsu orang lain,

2. Sanggup berhijrah dari hal-hal yang maksiat
yang dapat merendehkan dirinya dihadapan Al-
lah SWT, dan dihaedapan masyarakat,

3. Mampu menjadi uswatun hasanah dengan budi dan
akhlsknya bagi masyarakat yang menjadi mad'u
nya.

4, Memiliki persiapan mental :

&, Sabar, yang meliputi sifat-sifat teliti ,
tekat yang kuat, tidak bersikap pesimis -
dan putus asa, kuat pendirian dan selalu
memelihara keseimbangan akal dan emosi.

b. Senang memberi pertolongan kepada orang
dan bersedia berkorban, mengorbankan wak-
tautenaga, pikiran den harta serta kepen-
tingan yang lain.

c. Cinta dan memiliki semangat yang tinggi
dalam mencapai tujuan.

d. Menyediskan diri untuk bekerja yang terus

menerus secara teratur dan berkesinambu -
an.31

37 Dre.Moh. Ali Aziz,Drs. Abd.Mutholib Ilyes, Ilmu
Dakwah, Fak. Dakwah IAIN Sunan Ampel, Sby,1989, hlm,” 48



Hamzah Ya'qub menyebutkan bahwa sifat-

gifat yang perlu dimiliki oleh seorang da'i

antara lain :

a.

b.

Mengetahui tentang al-Qur'an dan Sunneh Ra-
sul sebagai pokok Agama Islam.

Memiliki pengetahuan Islem yang berinduk ke-
pada al-Qur'an dan Sunnah, seperti Tafsir "
Ilmu Hadita, Sejarah Kebudayaan Islam dan
lain-lainnya.

Memiliki pengetahuan yang menjadi alat . .ke«
lengkapan dakwah seperti Tekhnik Da'wah, il-
mu jiwa, Sejarah, Antropologi, Perbandingan

Agama dan sebagainya.

Memahami bahesa umat yang akan diajak kepada
jalan yang diridloi Allah.

Penyantun dan lapang dada. Karena apabila ia
keras dan sempit pandangan, maka akan larila
manusi8 meninggalkan dia.

Berani kepada siapa pun dalam menyataken, me
mbela dan mempertahanken kebenaran.

Memberi cntoh dalam setiap medan kebajlkan &
supaya paralel kata-katanya dan tindakannya.
Berakhlak baik sebagai seorang Muslim, umpa-
menya tawadlu', tidak sombong, pema'af dan

rgmah tamah,
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i, Memiliki ketahanan mentak yang kuat ( kesaba-
ran ), keras kemasuan, optimis walaupun meng-
hadapi pelbagai rintangan den kesulitan.

j. Khalish, berda'weh karena Allah, mengikhlash-
kan amal da'wahnya semata-mata karena menun.-
tut keredlaean Allsh swt.

k. Mencintai tugas kewajibannya sebagai da'i den
muballigh dan tidek gampeng meninggalkan tu-
gas tersebut karena pengaruh-pengaruh keduaia

32

an.

Kalau melihat kenyataan di atas, maka ti-
dak semua orang dapat menjadi da'i atau- mubal-
ligh, karena sebagai seorang da'i atau muballigh
harus memiliki syasrat-syarat tertentu untuk men-

mencapai tujuan dakwsh.

b, Mad'u ( Mitra Dakwah / Penerima Dakwah )

Mad'u yang dalam proses komunikasi dise -
but juga dengan komunikan adalah obyek sasaran
dari kegiaten komunikasi, yaitu pesan-pesan yang
disempaikaa komunikator akan diterima oleh sasa-

rannya.33

32 pr. H. Hamzah Ya'qub, Op.Cit, hlm. 38 - 39

33 Teguh Meinanda. Pengantar Ilmu Komunikasi, Amri
co, Bandung, 1981, hlm.3




Adapun yang termasuk obfek dakwah adalah
semua umat menusia tanpa terkecuali., Apakah ia
laki-leki atau perempuan tanpa memandang kebang
gaan, warna kulit, kebangsaan, pekerjean, pen-
didikan, atau daerah daerah tempat tinggal dan

seterusnya.

Sebagaimana firman Alleh dalam Al-Qurt*an

surat As Saba' ayat 28 yang berbunyi :

* = g la ~a”| —=

,”, > e W
BAJ&J‘J*X/ Japg_ﬁ#utﬂwﬂl;Eo)ﬁ‘)LL{/l_)

n Dan Kami tidak mengutus keamu, melainken kepad
da ummat menusia seluruhnya sebagai pembawa
berita gembira dan sebagai pemberil peringatan,

tapi kebanyaken manusia tidak mengatahui“.34

Berpijak dari ayat di atas, jelaslah .
bahwa obyek dakwah ( mad'u ) secara umum adalah
seluruh umat manusies yang ada di dunia ini tan-

pa terkecuali.

Mad'u atau obyek dakwah terdiri . dari
dari berbagai macam golongan“mﬂnusia. Oleh kare
na itu obyek dakwah dapat dibegi-bagl berdasar-
kan agema, status,sosial, pendidikan, ekonomi ,

dan seterusnya.

2% Depasrtemen Agama RI, Op.Cit, hlm, 688



' Penggolangan obyek dakwah ( mad'u ) ter-
but antara lain :

1. Dari segi sosiologis, ada masyarakat terasing
pedesaan, kota besar dan kecil, serta masya-
rakat di deerah marginal dari kota besar.

2. Dari segi struktur kelembagesan, ada masyara-
kat, pemerintashan dan keluarga.

3, Dari segi sosial kultural, ade golongan prie
yayi, abangan dan santri, terutama pada me -

syarakat jawa.

4. Dari segi tingkat usia, ada golongan anak-
anak, remaja dan orang tua.

5, Dari segi okupasional, ( profesi atau pekerja-
ani), ada golongan petani, pedagang, seniman,
buruh, pegawai negeri,

6. Dari segi tingkataen hidup sosial ekonomis "
ada golongan orang kaya, menengah dan miskin.

7. Dari segi jenis kelamin, ada golongan pria
dan wanita,

+ 8, Dari segi khusus, ada golongan masyarakat tu-
na susida, tuna wisma, tuna karya, narapidang

- dan lain sebagainya.35

Obyek dakweh ( mad'u ) juga bisa dilihat

dari derajat fikirannya, antara lain :

3% prof. H.M.Arifin, M.Ed., Op.Cit, him. 3 - 4



1. Ummat yang verfikir kritis, yaitu orang-
orang yang berpendldikan dan orang - orang

yang berpengalaman/

2, Ummat yang mudah dipengaruhi, yaitu suatu
masyarakat yang gampang dipengaruhi oleh
faham baru ( gsugestible ) tanpa menimbang -
nimbang secara matang apa yang dikemukakan

kepadanya.

3, Ummat yang pertaqlid, yaitu golongan yang
fanatik buta berpegang kxepada tradisi dan

kebiasgsaan turun temurun.

Tipe-tipe obyek dakwah di atas, selalu

ada dalem setiap zaman, mulei dari zemen  Rasu-

lullah SAW,. sampai gsekarang.

Pengetahuan tentang ob¥ek dakwah gecara
keseluruhan perlu untuk diketahul oleh seorang
da'i sebelum melaksanakan dakwahnya, sebab pe-
ngetahuan ini sangat membantu dalam menentukan -

suatu pendekatan atau metode dakwahnya.

Adapun berbagail macam obyek dekwah diatas
bile dilihat secera sosiologis, mereka jtu ter-

pencer-pencar atau terkumpul dalem suatu bentuk

36 Dr. H. Hamzah Ya'qub, Op.Cit, hlm. 33



kelompok manusia yang biasa disebut dengan :

a., Crowd

Swerjono Soekanto dalam "Kamus Scailo -
logi mengataken bahwa "crowd' adalah orsng -
orang yamg secara kebetulan berkumpul “tau
berdatangan di satu tempat, karena ke ‘nti-

ngan yang kebetulan juga sama ( kerumunzn )21

Menurut Bruce J. Cohen, “crowd" atan
nkerumunan" adalah kelompok orang-orang yang
berkumpul dalem jarak fisik yang saling ber-
dekatan. Usia kerumunan bersifat sementara
dan para anggotanya berkumpul hanya untuk

waktu yang terbatas.38

Sedangken menurut Anwar Arifin, yang
dimaksud dengan crowd adalah sekumpulan orang
yang terhimpun pada suatu tempat tertentu,
disebabkan karena adanya suatu kepentingan -
dan tujuan yang sama, sehingga satu sama lain
nya saling terpengaruh dalem waktu - - waktu
tertentu.39

37 Prof.Dr. Soerjono Scekanto, Kamus Sosiologi,CV.
Rajawali, Jakarta, tt, him, 124-125

38 Bruce J. Cohen, (penterj.) Drs, Sahat Simamora,
3051010gi Suatu Pengantar, Rineka Cipta, tt, hlm.345

39 Drs. Anwar Arifin, Strategi Komunikasi Sebuah
Pengantar Ringkes, Armico, Bandung, tt, him, 34




Beberapa definisi diatas menunjukken ,
bahwa crow atau kerumunan merupaken kumpulam
orang-orang yang gecara kebetulen dalam suatu
tempat tertentu dengan jerak fislk yeang ber-

dekatan yang bersifat sementara dan mereka =

mempunyai kepentingan gerta tujuan yang Sami.

Ukuran-ukuran utama adanya kerumunen
adalah kehadiran orang-orang secara fisik.
Sedikit banyeknya patas kerumunan adalah se-
jesuh mata memandang dan selama telinga dapat
mendengarkannya. Kerumunan tersebut Hegera
mati setelsh prang-orangpya bubar, dan karena
jtu kerumunan merupakan suatu kelompok sosial

yang bersifat sementara (temporer).4o

Dengan melihat terjadinya kerumunan =
yang secars® kebetulan ini, serta berasal dari
individu-individu yang berbeda-beda, maka ke-
rumunan ini tidak ekan dapat bertahen lema, -
dengan kata lain, kerumunen dalam waktu jyang
gingkat akan menjadi hileng manakala orang =
orang mulai meninggalkan tempat tersebut (bu-

bar).

40 goerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengentar,
Raja Grafindo,Persada, Jakarta, T990, Llm. 100




b. Public
Anwar Arifin mengataken bahwa "public”
adalah bagian-bagian massa yang tertafik padé
masalah-masalah sosial atau masyarakat, Mere-
mengelompok karena adanya persamaan minst dan
kepentingan untuk memecahkan masaleh sosial -
yang sedang hangat dalam masyarakat.41
Sedangkan Bruce J. Cohen juga mangata-
kan babwa para sosiolog menggunakan kata pub -
lic untuk menemekan kategori-kategori indivi-
du-individu yang memiliki kepentingan yang
sems mengenai hal-hal penting tertentu. Kere=
na papa anggota public yakin behwa persoalen
tersebut adelah penting, maka mereka saling
berkomunikasi satu sama lain dalem upaya un-
tuk mencari penyelesaian bagi persoalan ter-
sebut dan berusesha mempengarual pendapat
wmum (publik) .42
Kedua pendapat di atas menunjukkan bah
wasanya publik itu merupekan individu-indivi-
du atau bagian deri massa yang sama-sema mNe-
miliki kepentingan terhadap suatu hal yang di
anggap penting seperti masalah sosiel, kemu-

41 prg. Anwar Arifin, Op.Cit, hlm. 35
42 Bruce J. Cohen, Op.Cit, hlm. 346



dian mereka sling berkomunikasi untuk mencari

suatu penyelesaian dard masalah tersebut.

c. Massa

Massa menurut Anwar Arifin adalah orang
banyak yang tidak perlu berada pada satu tem -
pat tertentu, melainkan secara bersama - sama
mengikuti peristiwa atau kejadian penting.43

Secara umum massa memliki ciri-ciri se-
bagai berikut :

1. jumlah anggotanya relatig besar/luas. Sustu
khalayak yang kepadanya dikomunikasikan su-
atu, di dalam periode waktu yang pendek dan
dimana komunikator tidek dapat berinteraksi
dengan anggota-anggota khalayak tersebut
dengan tatap muke.

2. Bersifat heterogen: anggota-anggotanya bar-
aneka ragam pekerjasannya atau kedudukannya,
didelem masyasrakat berbeda-beda tingkst u=-
murnye, bermacem-macam jenis kelamin, ting-
kat pendidikan, tempat tinggal dan lain-lain.

3. Anonim: bahwa individu-individu dari anggo=-
ta khalayak itu umumnya tidak dikenal seca-

ra pribadi oleh komunikator.44

43 prs. Anwar Arifin, 0p.Cit, hlm, 33
44 1pid, hlm. 34
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Ciri-ciri di atas juda sesuai dengan -
pernyatéeanerbert Biummer, yang memiseh-mis-
ahkan empat-macam komponen sosiologis yang mg
nunjukkan suatu messa :

1. Anggotanya bisa berasal daril gsegala lapis-
an kehidupan, dan dari seluruh tingkatan -
sosial; berarti bise meliputi orang-orang
dari posisi keles yang berbeda, dari berba
gai macam latar belakang badaya,,serta da-
ri berbagai tingkat kekayaan.

2. Massa adalah sebuah kelompok yang enonim,
atau lebih tepatnya, terdiri dari individu
individu yang enonim.

3, Hanya terdapat sedikit interaksi anter ang
gota-anggotanya. Mereka biasanya secara fi
sik terpisah satu sema lainnya, dan anonim
tidek mempunyai kesempatan bergabung seba-
gaimana anggota-anggota dari crowd.

4., Massa diorganisasi sangat longgar dan ti-
dak mampu bertindak bersema atau secara

kesatuan seperti "cruwd“.45

Demikianlah hiteroginitas manusla pe;

nerima dakwah., Kesemuanya ini harus dicermati

45 oparles R. Wright, (penyanting) Drs. Jalaluddin
Rakhmat, M,Sc., Sosiologi Komunikssi Masssa, Remaja Karya,
Bandung, 1988, hlm, 35
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oleh setiap da'i agar 1ia tidek salah dalam
memilih pendekatan metode, tekhnik sert media
dakwah, Sebab da'i yanh tidek memiliki penge-
teahuan yang cukup tentang masyarakat yang
akan menjadi mitra dakwahnya adalah calon-
calon da'i yang akan mengalami kegagalan

«+ dalam dakwahnya.
¢. Maddah ( Materi ) Dakwah

Maddah ateu materi dakwah adalah pesan
yang disampaikan da'i kepada mad'u (penerima &a'
wah). Dan pada hakekatnya, materi dekwah itu a-
daleh seluruh ajeran Islam yang tertuang didalam
kT Qur'an dan As Sunnah secara utuh tenpa . di-
penggal-pengga;, sedang pengembangannya kemudian
akan mencakup seluruh kultur Islam yang murni
yang bersumber dari kedua sumber pokok . Materi
yang_begitu luas den komplit ini tentu saja me-
merlukan pemilihan yang cermat. Sebab sekian ba-
nyak materi yang direncanakan itu tidak mungkin
semugnya dapat diserap atau dikerjakan gseka-
1igus.4®

Secara global, materi dakwah dapat dikle-
sifikasikan kedalam tiga hal pokok, yaitu :

4% jomaluddin Kafie, Op.Cit, hlm. 64



1.

Masalah Aqidah

Agideh dalam Islam adalah bersifat
jrtiqed bathiniyeh yang mencakup mesalah-masa
lah yang erat hubunganmya dengan rukun iman.
Dibidang agidah ini bukan saja pembahasannya
tertuju pada masalah-masalah yang wajib di-
imani, akan tetapi materi dakwah meliputi Jju-
ga masalah-masalah yang dilesrang sebagai la-
wannya, misalnya syirik ( menyekutuken adanya

Tuhen ), ingker dengan adanya Tuban dan seba-
gainya.

Masalah Syari'ah

Syer'iyah dalam Islar adaleh berhubu =
ngan erat dengan amal lahir ( nyata ) dalam
rangka mentaati semua peraturan / hukum Allah
guna mengatur hubungan antara menusia dengan
Tuhannya dan mengatur pergaul&n hidup antara
gegsema manusias, Artinya maseleah-masalah yang
berhubungan dengan masalah syar'iyah bukan
saja terbates pada jbadah kepada Allah, ° akan
tetapi masalah yang berkenaan dengan pergau =
lan hidup antara sesama manusia diperlukan ju
ga. Seperti hukum-hukum jual beli, warisan,
berumah .- tangga den lainnya, Demikian Jjuga

larangan-larangan Alleh seperti minum minuman



keras, berzina, mencurli dan sebagainya termasuk
pula mesalah yang menjadi materi dakwah Islam.
3. Masalah Budi Pekerti (Akhlakul Karimah)

Masalah akhlak dalam aktivitas dakwah me
rupakan pelengkap saja, yakni untuk melemgkapi,
keimanan dan ke-Islaman seseorang. Walaupun ake
lak ini berfungsi sebagai pelengkap, bukan ber-
arti masalah akhlak kurang penting dibandingkan
dengan maseleh kimanan dan ke-Islamen, akan te-
tapi akhlak adaleh sebagai penyempurna keimsnan
dan ke-Islaman. Sebab Rasulullah sendiri diutus
oleh Alleh di dunie ini hanya untuk menyempurna
kan akhlak.47

Dengan adanya materi-materi dakwah di a-
tes, maka seorang da'i harus mampu menyampaikan
materi-materi tersebut secars menyeluruh kepada
obyek dakweh, sehingga masyasrakat yang Islami,
Yang merupakan salah satu tujuan dakwah aken

dapathterwujud.
d, Wasilah ( Media ) Dakwah

Secara etimilogi, istilsh media berasal d&-
ri Bahass Latin yaitu "medius", yang berarti sara-

na, bahan-bahan atau alat-alat .8

*1 Asmuni Syukir, 0p.Cit, him., 60 - 64

48 Hagsen Shadily, Ensiklopedi Isndonesis, Jilid IV,
tt, hlm, 2186 |




. Pengertian semantiknya media berarti se-
gala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat
( perantara ) untuk mencapai suatu tujuan ter-

tentu.49

Dengan demikian media dakwah adalah s8se-
gala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai
alat untuk mencapai tujuan dekwah yang telah di
tentukan. Media dakwah ini dapat dapat berupa
barang <(material), orang, tempat, kondisi ter-

tentu dan sebagainya;5o

Untuk menyampaikan ajeran Islem kepada
umat, dakwah dapat menggunakan berbagal media.
Dr. Hamzah Ya'qub membagi media dakwah menjadi

- 1ime macam, yaltu :

1. Lisan, inilah media dekwah yang paling seder-
hana yang menggunaken 1idah den suara, Dakwah
dengan media ini dapat berbentuk pidato,
ceramah, kuliah, bimbinhan dan penyuluhan dan

sebagainya.
2. Tulisan, buku majalah, surat kabar, surat
menyurat ( korespondensi ), spanduk, flesh

cerd dan sebagainya.

3, Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainys.

4g—lsmuni'5yuxir, Op.Cit, hlm, 163
50 Log.Cit,
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4. Audio Visual, yaitu alat dekweh yang merangsang
indera pendengaran atau penglihatan atau kedua-
nya, seperti radio, televisi, film, slide,
OHP, dan sebagainya.

5. Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang
mencerminkan ajaran Islem Hen dapat diamati ser

ta dimengerti oleh mad'u.s1

Dari beberapa media dakwah diatas, terdapat
satu bentuk media dakwah yang menggunskan lisan
yekni "adzan®", Dan edzan sebagal salah satu media
dakwah melalui lisan ini merupakan suatu bentuk
ucapan yang terbatas dan tertentu kata-katanya 5
yang diwarisi dari Nabi Muhammad saw. yang beliau
terims dengan perantarasn ilham dari pada Allah

Azza Wajalla.52

e. Thariqaeh ( Metode ) Dakwah

Kata metode berasal daeri behasa Yunani "me-
thodos¥, yang berarti cara penyelidikan, yakni ca-
re melaksanakan sesuatu atau cara mencapal penge -

tahuan.53 Sedang Bahasa Arab menyebutnya "thari -

°T Dr. Hemzah Ya'qub, Op.Cit, hlm. 47 - 48
52 prof.Dr.Syaich Mahmoud Sjaltout, Al Islam Agidah
%%_ﬁxﬂ:ilah, (Islam sebagai Akidah dan Syeri'eh), ditery .
of .H.Bustami A, Gani, B. Hamdany Ali MA., Jilid II,Bulan
Bintang, Jakarta, tt, hlm., 11
>3 Hassan Shadily, Op.Cit, hlm., 2230
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qeh", yakni suatu cara yang telah tertur rapi dan
terpikir dengan baik untuk mencapai suatu maksud.
Dengan demikian, metode dakwah ialah penyesuaian

cara dengan materi (isi) sesusi dengan gsituasi -
daen kondisi objek, cocok dengan lokasi dan sikap

da'i untuk mencapai tujuan dakwah.54

Baik di dalem Al Qur'an maupun Al Hadits ,
banyak disebutkan tentang metode-metode dakwah,
akan tetapi pedoman pokok dari keseluruhan metode
tersebut adalah firman Allah surat An Nahl ayat
125 yang berbunyi :

-.f. Y ”'.’”0.1 ‘,‘,"/“ o . - P !‘)‘
FLlrs Wie 35 zu@\, 55 pe N ¢
v :.;'L)"; 2 . .« ." 2. g )""‘,J - - é “‘"’-"é
Gl e B3 it i e dadst P B0 o) e
nSerulah (manusia) kepada jalan Tultanmu dengan
hikmah dan pelajaren yeng baik dan bantahlah me
reka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan=
mu Dielah yang lebih mengetahui tentanf giapa
yang tersesat di jalan-Nya dan Dia-1lsh yang

lebih mengetahuil orang-orang yang mendapat
petunjuk"., 55

Berpijak dari ayat di atas, Jamaluddun Ka-
fie membagi metode dakwah kedalem tige hal, ya=-
itu :

1. Bilhikmati, secara luas bisa berarti cara pe-

nyampaian dakwah sesuai dengan keadaan objek,

54 Jamaluddin Kafie, Op.Cit, hlm, 67
22 Departemen Agama RI, Op.Cit, hlm. 421
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sesuai dengan situasi dan kondisi masyeaerakat
penerima dakwah dan cocok dengen kemampuan ke
cerdasan mereka serta dapat diterima oleh se-
mua lapisan dari seluruh tingketan masyarakat.

2. Mau'idzatil Hasansh, yaitu dengen tutur kata
yang baik, nasehat yang lemah lembut yang da-
pat menyentuh hati den perasaan audiens, sela
ras dengan Al Qur'en dan As Sunnah (retorik).

3. Mujadalah, yaitu bertukar pikiran dengan cara
yang lebih baik, yang mendorong pada pemiki-
ran sehat untuk mencapai suatu pemikiran

Sedangkan Abd., Kedir Munsyi membegl meto-

de dekwah sebagai berikut :

1. Metode ceramab, yeitu metode yang dilakukan
dengan maksud untuk menyempeikan  keterangan
petunjuk, pengertian, penjelasan, tentang su-
atu masaleh dihadapan orang banyak.

o. Metode tanya jawab, yaitu metode yang dilaku-
kan dengan mengadakan tanya jewab untuk menge
tahui sampai dimena ingaten atau pik&ran 8€-
seorang dalem memahami atau menguasai suatu
materi dakwah. Disamping itu juga unt uk me-

rangsang perhatian penerima dakwah. Dan seba-

56 Jemaluddin Kafie, 0p.Cit, hlm. 70 - T1
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gai selingan dalem pembicaraan,

Metode Diskusi, yaitu suatu metode dalam mem-
pelajari atau menyampaiken bahan dengan jalan
mendiskusikan, sehingge menimbukan pengertian
serta perubshkan kepada penerims dakwah,
Metode teladan/demonstrasi, disebut juga "di-
rect method", yaitu metode penyampaian dakwsh
dengan jalam memberikan teladan langsung, se-
hingga orang sudah tertarik untuk mengikuti
kepada apa yang akan diserukan. ’
Metode infiltrasi/selipan, yaitu metode  pe-
nyampaian, dimana inti pati agama atau Jiwa
agama disusupkan atau diselipkan ketika mem-
berikan keterangan, penjelasan, pelajaran, ku
liah, ceramah dan lasin-lain. Maksudnya bersa-
ma-sama dengan bal.an-bahen lain (umum) dengan
tidak terasa kits masukkan inti sari atau
Jjiwa asgams kepada hadirin.

Metode meragakan, yaitu suatu metode yang me-
nyampaikan dekwah dengan mempergunakan alat -
peraga untuk membantu memberikan penjelasan
tantang sesuatu bahan / materi.

Metode karyawisata, yaitu metode yang dilaku-
kan dengan mengadakan kunjungan kepada suatu
obyek tertentu delam rangka menyampaikan isi
dakwah kepada penerima dakwah. Seperti sila-
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turrahmi, menengok orang sakit, darmawisata
ke obyek-obyek yang mempunyai nilai-nilai ke-
5T

agamaan, misalnya mekam-mekam para ulama,

Disamping itu, Asmuni Syukir menyebutkan
ode dakwah Rasulullah, Muhammad . Rasulullah
. sebagail seorang da'i internasional, pembawa
ma Islam dari Tuhannya (Allah) untuk seluruh

m, Belisu di dalem membawa misi agamanya meng-

gunakan berbagei macam metode, antara laia :

1.

Dakwah diam-diam

Muhsmmad terangkat sebagaei seorang utu-
san Allah (Nabi) membawakan misi agama-Nya,
yakni agems Islam, Didalem membawakan missi
dekwehnya beliau mula-mula bergerak secara di-
am-diam, Hal ini disebabkan belisu belum mem-
punysai aahabat sebagai pembantu dakwahnya, Di
lain itu Rasulullah saw. menyesuaikan dengan
keadaan di daereh setempat (Makksh), Di mana
di daerah itu mayoritas masyarakat me nyembah
berhala (musyrik) yang belum mengenal siapa
Allah itu, Bahkan dapat dikatakan bahwa orang-
orang Makkah (Quraisy) sangat kejam, bila di
ajak menyembah selain Tuhannya (berhalanya) .

hlm,

3

T Drs, Abdul Kedir Munsyi DIP. AD, ED,  Op.Cit ,
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61

Mereks menganggap Muhammad adalah tukang sihir.
yang hendek menghencurkan agama nenek  moyang
nya. Demikianlah sekilas pandang keadaan dae-
rah Quraisy Makkeh, Oleh karena itu metode dak
wah Rasulullah sangat bijaksana, walaupun
secara diam-diem, tetapi sesuai dengan karak-

teristik sasaran dakwahnya.

Dakwah secara terang-terangan

Setelah Nabi saw, melakukan dakwah se-
cara diam-diam selame masa 3 tahun, pade suatu
hari turunlsh syat (wahyu) yang menyrurh  me-

nyampeikan seruan itu secara terang-terangan :

_'-’::U/J:'.”.:-/" oy a L & —’/)ﬁ;‘./ LE g
FREE B AN o B TRR e

1
=

nMaka tampakkanleh olehmu (Muhammad) apa-
apa yang diperintaehken, dan berpalinglah
engkau dari orang-orang yang mempersekutu
kan Allah. Sesungguhnya Kemi (Allah),yang
memelihara kamu dari orang-orang yang
memperolek-olokka™. 58

Resulullah delam mengajak umat manusia
untuk meme 1uk agama Ieslam, muls-mula beliau
menga jak kepada seanak kerabatnya, tetangganya,

baru kemudian kepada orang lain.

Politik Pemerintah

Rasulullal. dan sahabat-sahabatnya ber-

58

Departemen Agame RI, Op.Cit, hlm. 399
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dakwah di Makkah mekin lame makin dirasa be-
rat. Sebab sikap orang. Quraisy terhadap Rasu~
lulleh makin sadis bahkan saempei mengancam
nyawa dan raganye. O0leh kerena itu demi kese-
lamatan. nyawa dan agamanysa, maka Nabi saw.
beserta gahabat-sahabatnya berhijrah ke luar
daserah. Hijrah pertama ke daerah Etheopia
(gagal) dan hijrah ke dua ke negeri Madineh .
Di Madinah inilaeh Rasulullah menetap dan ber-

dakwah sampai beliau wafat.,

Eijreh ke Madinah ini, Rasulullah saw.
bukanlah semata-mata atas kehendaknya gsendiri,
pemun memang atas permintaan orang Madinah
sendiri, sehingga kebanyakan penduduk Madinah
gecara terbuka menerimea ajaran-ejeran Rasu-

lullah.

Di Medinah Rasulullah mendapatkan sa-
hebat (anshor) yang makin hari mekin bertam -
beh banyak. Akhirnya beliau menentukan stra-
tegi dekwahnya dengan menggunakan politik pe-
merintah yakni mendiriken negarsa Islem ( yang
pertama kali ). Yang mena semua urusan negara.
nya, hukum, tata ekonomi, sosial dan sebagai-
nya berazazkan Islem, bal ini bararti dakwah

Islamiyah sebagei tujuan utama negara.
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memberitahukan kepadapenduduk, bahwa waktu ¥-1-) .

bahyang telsh méhuk.ﬁi

Adapun Bjaich Mahmoud Sjaltout mengatakan
bahwa "azan" adalah semacam ucapan yang terbatas
dan tertentu kata-katanya, yang diwarisi dari
Rabi Muhammad s.a.w. yang beliau terima dengan

perantaraan ilhem daripada Allah Azza we Jﬁila.64

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat
diembil suatu pengertian bahwa yang dimaksud de-
ngan "adzan" adalah suatu pemberitahuan kepada
penduduk tentang masuknyas waktu shalat, dengan
menggunakan lafadz-lafadz tertentu yang merupa-

kan warisan dari Nabi Muhammad saw,

b, Lafadz Adzan

i

Pada daesarnya didalam As Sunnah sudah ba -
nyak diterangken mengenai lafadz-lafadz adzan,

Namun demikian banyak terjadi perbedaan pendapgt
dikalangan para ulama' tentang ketentuan dari ﬁﬁ:

da lafadz adzan.

83 Prof.Dr.T.M. Hesbi Ash Shiddieqy, Kulish Ibadeh,
Bulen Bintang, Jakarta, 1954, hlm. 114

54 prof, Dr. Sjaich Mahmoud Sjaltout, Al Islam Aqi-
dah wa Syari'eh, (Islam sebagail Aqidah dan SjEFiTEETT“'QIL
Tery. Pr%f. H, Bustami A, Gani, B, Hamdeny Ali MA,, Jilid
II, Bulen Bintang, Jakarta, $t, hlm, 11




" Menurut Asy Syafi'iy, adzan terdiri dari
. 65

Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan'o

sembilan belas kalimat bersama-sama tarji’'.

leh Imam Nisa'i sebagai berikut :
A5 250 TN dy e G e Bty 01 2253202
nDari Abi Mehdzurah bahwasanya Rasulallah -
saw. bersabda : "Adzan adalah sebanyak sem-

bilan belas kalimat“.6§

Ll

Juga hadits yang berbunyi
OB AN dey e 5 e Dy 5A81 I 2 0108
&,JnfyIAJlﬁfcﬁ)inﬂ-J%ﬁﬁcnh‘fJ(&iﬂqujfihﬂjfff&k‘
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"Dari Abi Mahdamurah berkata: Rasulullah saw,
mengajari saya adzan sebagai berikut: "Allas
hu Akbar, Allahu Akber, Allahu Akbar, Allahu
Akbar, Asyhadu alla ilshe illa'alah, Asyhadu

; 65 prof.Dr.T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Op.Cif, '"hlm,
11 e T . B T

” 66 ppdurrahmen bin Syu'aib an Nisa'iy, Sunan Nisa'-
iy, Musthafa Bebul Helaby, Mesir, Juz. II, tt, him, 5
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ealla ilaha illa'llah. Asyhadu anna Muhammadar
Rasulullah, Asyhadu anna Muhemmadar Rasulul -
lah, Kemudian diulangi: "Asyhadu alla ilaha
illa'llah, Asyhadu alle ilaha illa'lleh, Asy-
hadu anna Muhammsdar Rasulullah, Asyhadu anna
Muhammadar Rasulullah, Hayya 'alash- shaleh,
Hayye 'alash-shaleh., Hayya 'alal-falah, Hayya
tglal-falah, Allahu Akbar, Allahu Akbar. Isa
ilsha illa'llah", 67

Menurut Imam Malik, adzan terdiri daril tujuh

belas kalimat, Beliau menetapkean bahwa takbir pada
68

permulaan, dua kali saja. -~ Pendapat ini didasar -

kan pada hadits yang diriwayatken oleh Imem Muslim

yang berbunyi :

0, O g5y e Qs e 0 e 5 ) Bhin
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"Dari Abi Mahdzurah, bahwa Rasulullah saw, me-
ngajarinya adzan sebagai berikut: "Allahu Ak~
bar, Allahu Akbar, Asyhadu alla ileha illa'l -
lah (2x). Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah -
(2x). Kemudian diulangi: "Asyhadu alla ilesha -
illa'llah (2x), Asyhadu anna Muhammadar Rasu-
.lullah (2x). Hayya 'alash-shalah (2x)., Hayya
'‘alal-falah (2x). Allﬁgu Akbar, Allshu Akber,
Laa ilsha illa'llahm, €9

- 87

-

Log.Cit.
68 Prof.Dr.T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Log.Cit.

69 Imem Muslim, Shahih Muslim, Syarah Nawawi, Juz
II, Mesir, 1924, hlm, 8




68

Sedangkan menurut Abu Hanifah, adzan ter-

diri dari lima belas kalimat. Baliau tidak men-

tarjitkan syahadat, gedang takbir permulaan

pat kall juga.TO Pendapat ini didaserkan

elll-

pada

hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin zaid

bin Abdi Rabbih, katanya :

UJJP{JMU}UL&_;@U@I&PU[JJAJJA\U
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nTatkala Rasulullah saw. menyuruh menyedia -
ken lonceng buat dipukul guna menghimpun

orang-orang untuk shalat tiba-tiba
gaya tidur, saya dikelilingi oleh

waktu

SC=

orang laki-laki yang membawa sebuah lonceng

ditangannya. Maka ketaku padanya :

n"Hai

hamba Allah ! Apakeh Anda bersedia menjual

lonceng itu?" Ujarnya: nApa gunanya

buat

anda ?". Buat memanggil orang untuk shalat

ujarku. "Maukeh Anda saya tunjukkan

70 prof.Dr.T.M. Hasbi ash Shiddieqy, Log.Cit.

yang



lebih baik dari itu?® Baiklah, Ujarku pula,
Maka katanya: "Ucapkanlah sebagai berikut : .
"Allahu Akber,.Allahu Akbar, Allahu Akbar,
Asyhadu alla ilaha illa'llah, Asyhadu alla
ilaha illa'llah, Asyhadu anna Muhemmadar -
Rasulullah, Asyhadu anna Muhemmadar Rasulul
lah, Hayya 'elash-shalah, Hayya 'alash sha-
lah, Hayya alal-falah, Hayya alal-falah, Al
lahu Akbar, Allahu Akbar, laa ilaha Illa'l-
lah", Al Hadits, 71 .

Dari ketiga pendapat tersebut yamp dijadi
kan kesepakatan oleh para ulama! saat ini -dalam
menetapkan lafadz adzan adalah pendapat dari Abu

- Hanifah, yakni yang menetapkan lafddz adzan seba

nysk lima belas kalimat,., Hal ini seperti yang
terdapat dalam "Ensiklopedi Ijmak", bahwa

"Ulema' sepakat, barang siapa adzan sesu-
deh masuk waktunya, dia membaca; (Sra)
(empat kali), ( 4 5 X0 Y OotyXS) (dua
kali), ( A0dsm, s 2251 ) (dua kali).
Lalu mengeraskan suaranga dan membaca :

( oxhes s (dua kali), ( = e &)
(dua kalissf% fg“fm ) (dmtg;;i) kemu-

dian ( c_‘jn)/\&)\_g)". 72

Sebenarnya lafadz-lafadz adzan tersebut "
berlaku untuk semus adzan, baik adzan dzuhur, a-
dzan Ashar, adzan Maghrib, adzan Isya' dan adzan
Bhubuh. Aken tetapi khusus untuk adzan shubuh |
dikatakan oleh Hashbi ash Siddieqy dalam bukunya
"Pedoman Shalat", sebagai berikut : "Disyari'at-

71‘;mam Abu Daud Sulaiman, Sunan Abi Baud, Juz. I.
Oet. I, Babul Helaby, Mesir, 1952 RIm—TT5—T17

™ Ensiklopedi Ijmak, diterj. K.H.A.Sahel Machfudz,
H.A.Mustofa Bisrl, Pustaka firdaua, tt, hlm, 5



sekgli 8esudah magyk waktu ahalat.73

Hal ini berdasarkan pada haditg yang  di
riwayatkan oleh Imam Bukhari yang berbunyi -

Ll e s GBIl s s CX SUNT R o
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"Diceritakan oleh Ubaidillah ibny Umar dari
Al Qasim bin Muhammag deri'Aisyah dari Nabi
saw, Sesungguhnya beliau baesabda . Bahwasa-

Menurut 41 Asqolany, haditg di atas menun

Jukkan adanya adzan dug kali, yakni adzan yang -
dilaksanakan oleh Bilel pada waktu peruh  mglam
yang kedua, dimana setelah adzan, Bilel kemudiap
lenggunakannya untuk berdo'a dan Sebagainya, Ke.
tika wakty munculnya fajer sudah dekat, maka ge-
gera bilal memberitahukan kepada Ibny Ummi Mak-

*  tum dan menganjurkannya untuk melaksanakan adzan

bersama -Permulaan munculnya fajar.75

(3 Pror.Dr.T.M.Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Shalat,
Bulan Bintang, Jakarta, 1974, hlm, 286

™ s5autiat Nessisnei Isma'il bin Ibrehim ibny A7
Mughirah bin Bardizbah A1 Bukhary a1 Ju'fy, Shahih Bukha-
ri, Juz, I, Asy Sya'b, Madinsh Al Munawnrah, 5 m, 1

75
Ahmad bin 4313 bin Hajar Al 'Asqalany, Fathul Ba-
IY, Syarah Shahih Bukhari, Juz. 1I, tt, him, 106——————




71

Tentang lafadz adzan Shubuh, Sayyid Sabiq
mengatakan : "Disyari'atkan bagi mu'adzdzin tats
wib yakni mengﬁcapkan waktu adzan shubuh setelah
Haiya alal-falah "Ash Shalatukheirum-minannaumn , 76

Pendapat di atas menunjukkan bahwa tatg—
wib itu hanys diberlakukan untuk adzan  shubuh
atau biasa Juga disebut "adzan fajar", Disini ti
dak ditentukan apakah tatswib ity untuk adzan
shubuh yang pertama ataukah untuk adzan shubuh
yang kedus,

Tentang bacaan tatswib ini memang banyak
terjadi perbedean pendapat dikalangan ulama’',
Sebagaimana yang dikatakan oleh Hashi Ash Shid o
dieqy hahwa :

"Jumhur ulama' dan A8y Syafi'iy dalam
madzhab qadimnya menyukai kitsg membaca
tatswib dalam adzan shubuh, Pengikut-

pengikut Asy Syafi'iy menempatkannya dalam
adzan shubuh yang kedua. Abu Hanifah menem
patkannya di Juar adzan, Ahli-ahli Hadits
menempatkannys dalam adzan shubuh yang
pertama, sesuai dengan petunjuk hadits", 77

Berkaitan dengan pendapat pars ahli ha.
dits yang Mmenempatkem tatswib pada adzan shu-
buh yang pertema, maka hal ini Juga ditegaskan

76 Seyyid Sabiq, Op.Cit, hlm. 243

"7 Prof.Dr. T.M.Hasbi Ask Shiddieqy, Kuliah Ibadah,
Bulan Bintang, Jakarta, 1954, him, 17




dalam kitab "Subulus Salam", yaitu
LN A oboh @ lel o o s 85 gy o s
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"Berkata Ibnu Ruslan: "Dianjurkan membaca
tatswib dalam adzan awal fajar (shubuh)
kerena untuk membangunkan orang Yang sedang
tidur, adepun adzan yang kedua adaleh untuk
memberd tshu masuknye waktu dan untuk me-

nga jek shalat", 78

Meskipun terdapat perbedsan - perbedaan

tentang bacasan tatswib seperti tersebut di atas,

akan tetapi pada dasarnya tatswib itu memang di

@njurken untuk adzan shubuh. Anjuran ini sesnai

dengan bunyi hadits yang diriwayatken oleh Imam

Abu Dawud sebagai berikut s

UL SAE 00 Lt gl 3351 3, 90 A 5t ans
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"Dari Muhammad bin Abdul Malik bin Abi Mah-

zurah berkata: "Ya_. Resulallsh!

ajarkanleh

kepadaku tata-cars adzan, Beliau berkata ¢
ee+.es ,"Jika kamu shalay shubuh, hendaklah
ucapkan: "Ash shalatu khairum minan naum , .
Ash shalatu khairum minan naum, Allahu Akbar
Allehu Akbar, La ilehs illa'lleh", 79

MTSJMuhammad bin Isma'il a1l Kahlani, Subulus Salam,

giérgh Bulughul Maram, Juz. I, Tohe Putera,

hlm, 120
79

“ Abu Dawud, Op.Cit, hlm, 117

Semarang, tt,
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2, Syarat, Rukun dan Sunat Adzan
8, Syarat - Syarat Adzan

Seperti halnya bentuk ibadat yang lain,
maka adzan juga mempunyai syarat. Sehubunggn' de-
ngan syarat ini, K.H., Siradjuddin Abbas membagi
syarat-syarat adzan kedalam lima bagian, antara

lain :

1. Yang adzen itu seorany Muslim karena is iba-
dat yang tidak boleh dikerjakan oleh orang
kafir,

2. Mempunyai akal, tidak orang gila,
3. Laeki-laki, bukan pervmpuan.

‘4. Mumeiz telah membedakan yang buruk dan yang
‘baik, bukan anak kecil.

5. Telah masuk waktu, buken di luar waktu, kecua-

1li adzan pertama Shubuh.80

Apabila sadeh satu diantera syarat- syarat
adzan tersebut tidak terpenuhi, maka bisa jadi -
adaan itu tidak ssh, Sebabpenentuan syarat yang
menjadikan sahnya suatu adzan, juga ditegaskan di
dalam’ sebuah "Ensiklopedi Ijmak" sebagai berikut:

80 K.H.8iradjuddin Abbas, 40 Masalah Agama, ( .Jilid
II, Cet. XII, Pustaka Tarbiyah, Jakarta, 1986, hlm, 198



' "Adzan dianggap tidak sah kecuali dijalan
kan oleh orang muslim laki-laki dan waras
sedangkan orang kafir atgy gila tidak gah

Jelas, tidak samar, dan tidak diingkari
Seorang pun, jadi merupakan ijmak,
Sementara ity terdapat kesepakatan bahwa
8eyogyanya memilih muadzdzin ysng  tidak
fasik, Apabile tidak diketahui keadaan -89
nye, maka sudah disepakati adzannya sahv,

b. Rukun - Rukun Adzan

Disamping Syarat-syarat diatas, maksg azan
diaiﬁi Juga mengandung beberapa rukun, Dan dalam
kaitannya dengan rukun ini, make K.H, Sirad judin
Abba: juga membaginya:, menjadi beberapa mééam yak-
ni sebagai berikut .

1e Berniag, yaitu memasang niat dalam hati, bah-

wa ia akan adzan, katena Allah semats,
2. Membaca Allahu Akbar 4 kali,
2
3. Membaca Asyhadu an Ig ileaha illallah 2 kali,

4. Mempaca Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah 2
kali,

5. Membaca Hayya alaa Shaieh 2 kali,

81 pnsiklopeds Ijmek, Op.Cit, hlm, &



6. Membaca Hayya alal falah 2 kali
7. Membace Allahu Akbar 2 kali,
8. Membaca La ilasha illalleh 1 kali,®?

Kalau melihat rukun diastas, dapat diketa-
hui bahwa jumlah bacaan atau lafadz adzannysa ter
diri deri 15 kalimat, Dengen demikian ketentuan
ini bisa dikatakan mengikuti pendapat Imam Abu
Hanifeah., Dan meskipun Jumleh lefadz adzan disini
sebanyak 15 kalimat, bukan berarti Jumlah inileh
Yang diwajubkan, Sebab bagi yang mengikuti pene-
dapat selain Abu Hanifah, meka tidak menutup ke-
mungkinan untuk menambah jumlsh bacaannya., Seper
t1 yang mengikati pendapat Asy Syafi'iy, maka
lafat adzan di dalem rukun ini bisa menjadi 19
kalimat. Demikia juga bagi yang mengikuti pende-
pat Imem Malik, maka bisa menambahnya menjadi 17
kaliﬁat. Akan tetapi pada umumnya, khusuénya di
Indonesia, diberlakuken adzan yang sesual dengan
pendapat Imam Abu Hanifah, yang terdiri dsri 15
kalimat,

Sunat - Sunat Adzan ‘

Berbicara masalah suneh adzen sudah  bae
rang tentu tidek bisa terlepas dari pelaku adzan
( muadzdzin ) itu sendiri. Oleh katena itu sebuah

Ensiklopedi Ijmak menjelaskan bahwa perkara yang

82 x.m. Siradjuddin Abbas, Log.Cit.



disunatkan bagl muadzdzin itu sebagail berikut :

1. Hendaknya adzan dengan berdiri: Semua < Orang
dari "ahlul 'ilmi" yang tercatat sudah berse-
pakat babhwa yang disunnahkan adalah:adzan de-
pgan berdiri. Adzan dengan duduk, tidak boleh
menurut medzhab seimua ulema, kecuali pendapat
yang diambil deri Abu Tsaur, Abul Fajer Al Ma-

liky yang membolehkannya.

2. Menghadap kiblat: Disunnahkan adzan dengan me-
pghadap kiblat tanpa diketahul adanya persell-
sihan pendapat.

3, Memasukkan dua jari ke kedua telinganya: Disu-
nahkan muadzdzin memasukkan dua jari ke lubang

telinganya:83

Berkaitan dengan sunah-sunah diatas, maka
oleh Siradjuddin Abbas lebih dijelasken legl, an-

tera lein :

1, Irja' den tartil, yaitu ada bacaan yang dilam-

batkan membacanya dan ada yeng dicepatkan.

2. Tarji' yaitu membaca dua kalimat syahadat se-

cara sir sebelum dijeharkan.

Je Membaca nAgshalatu khairum minan naom" 2 kall

P

83 gpaiklopedl Ijmek, Log.Cit.



dalam adzan Subuh,.

4, Menghadap kiblat dan memalingkan muka ke kanan
dan ke kiri,

5. Adzan itu berdiri, bukan duduk,
6. Adzen itu ditempat yang tinggi.
7. Bilal harus bersuara baik.

8. Harus delam keadaen berwudhu',

9. Menaruhken dua anak jeri pada telinganya,

10, Mendoa sesudah adzan dengan doa yang texrtentu.s‘4

Sebenarnya sunah-sunah didalam adzan ini
Juga sekaligus merupakan suatu adab pagi yang
meleksanakan adzan. Dan menurut Hasbi Ash Shiddie

qy adab-adab édzan itu meliputi :

1. Hendaklah muadzdzin menunaikan tugas membaca
adzan dengan suka rela, bukan kerena diupah a-
tau menerima bayaran.

2, Hendakleh yang menjedi puadzdzin, orang yang
nyaring suaranya; karena suara yang nyaring i-
tu, lebih memuaskan dan lebih banysk orang
yang dapat mendengarnya, '

3. Hendaknya muadzdzin, orang yang merdu suara-

84 K.H.Siredjuddin Abbas, Log.Cit.



nya; agar gsedap didengen.
Hendakleh muadzdzin, orang Yyang kepercayaan;"

xarena dialah tempat orang kembali dalam soal

mengetahui waktu,.

Hendaklah muadzdzin, mengetahuil benar. --benar
akan waktu-waktu shalat, supaﬁa senantiase dg
pat melakukan adzan di awal waktu.

Hendaklah muadzdzin, membaca adzan dengan tar
til: berhenti di tiap-tiap jumlah, Para galaf
den khalaf tetap membaca adzan dengan berhen-
ti di tiap-tiap jumlah, gelain dari jumlah
takbir yang pertama,

Hendakleh muadzdzin, geci deri kedua-dua ha-
dats (kecil dan besar); karena tisda disukal
adzan dilekukan oleh orang-orang yang berha=
dats. Akan tetapi geseorang adzan dalam kea-
dean tidak suci, adzannya dibenarkan juga-. "
meskipun perbuatan yang demikian jtu, ddmak-
ruhkan oleh ulama-ulama Syafi'iyah. Imem Ah-

mad, ulama-ulama Hanafiyeh dan laia-lain ti-

dak memakruhkan orang yang gedang berhadets

- membaca adzan.

Hendaklah muedzdzin, sucl pakaian dan badan-
nya dari najis.
Hendekiah muadzdzin, berdiri di suatu tempat

yang tinggi, ager lebih berfaedah adzannyé.



10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

Hendaklah muedzdzin, menghadap ke giblat. Kae
ta Ibnul Mundzir: "Telah terjadi ijmmak, bah-
ww berdiri di delsm mem bace adzen adalah da-

ri sunnah, Dan dipandang sunnah pula beradzan

dengan menhadap qiblat. Semus muadzdzin Rasu-

lulleh 3AW, beradzan dengan menghadap qiblat
akan tetapi jike seorang muadzdzin  beradzan
dengan tidak menghadap gqiblat, maka adzannya
sah,

Hendaklah muadzdzin, mentarji'kan syahadah
( membaca kalimah syahadat dengan suara halus
sebelum membaca dengan suara keras ),
Hendaklah muaedzdzin, memalingkan muke, leher
dan dada ke kanan di kala membaca "hayya alas
shalah" dan memalingkan ke kiri, ketika meme
baca "hayya alal falah",

Hendaklah muadzdzin, memasukkan dua anak Jjari
nya ke dalam kedua telinganya.

Hendaklah muadzdzin, mengangkat suaranya, wa-
laupun adzan sendirian di padang gurun,
Hendaklah muadzdzin, menahan diri dari berbi-.
cara, dalam celah-gelah igamsat,

Hendaklah muadzdzin, mengucapkan: "shallu fir
rihali, ateu - "gshallu fi buyutikum" sebagai
ganti "hayya alash shalah, hayya alal falah "
jika adzan itu dilakukan diketika hujan lebat,



17. Hendaklah muadzdzin, membaca "ash shalatu -~
hkairum minan naum" dua keli peda adzan shue

buh yang pertama.85

Demikianlah berbasgai macam sunah di delam
adzan, Sekiranyé salah satu dari sunah-sunah ter
gebut tidak terlaksena ateu tidak terpenuhi maka
hel ini tidek akan menggugurkan suatu adzan, de-

ngan kata lin, adzan jtu ekan tetap sah.
3, Adzan Awal Sebagai Salah Satu Unit EKegiatan Ibadah

Pada dasarnye segala gsesuatu beik yang beru-
pa perkataan atau berupa perbuatan yang diridlai
pleh Allah itu merupakan suatu ibadah. Seperti dika
taken oleh Hasbi Ash Shiddieqy bahwa :

)

)L"’J‘ oS jfa’ dbf;‘_} 4o L~ : ’LJ t-\vr—-“‘ C’JL}-“
. L_.?',P'_" Q\élﬁl-o'

nTbadah itu nama yang melengkapi, segala yang
disukai Alleh dan yang diridlei-Nya baik berupa
perkataan, mapun berupa perbuatan, baik terang

maupun teraembunyi".86

Untuk memperoleh keridlaan Allah, make sesua-

tu yang berupa  perkataan atau perbuaten itu harus

— 85 Prof.Dr.T.M.,Hasbi Ash shiddieqy, Pedoman éhaiat,
0p.Cit, hlm. 290 = 292 =
og .Dr.T.M.Hasbi Ash Shiddieqy, Kuliah Ibadah,

E.Cit hlm,



lah sesﬁatu yang bersifat baik (sesuai dengan ke-
tentuan syera'). Dalam hal ini adzan terutama a-
dzan awal (adzan pertema fajar), yang bertujuan -

untuk membangunka orang-orang agar melaksanakan -
shalat dimalam hari, adalah merupakan sunnah Rasul,
sehingga adzan awal ini Jjuga merupakan aktivitas
ummst Islam yang bern:lai "ibadah", yakni ibadah

dalam bentuk perkatasaan (ucapen lidah).

Balam melaksanakan suatu ibadah, tentunya -
manusia mengharapkan agar ibadahnya itu diterims
oleh Tuhannya. Oleh sebab itu dalam i.adeh juga di
perlukan syarat-syarat tertentu. Keitennys dengan
sysrat ini, Hasbi Ash Shiddieqy membegi kedalam -

dua bagian, yaitu :

a. Ikhles, yekni : 'Ibadah kita itu, dilaksanakan
atas dassar Ikhlas,
Firman Allah . dalam surah Az Zumar ayat

11 -« 12 ygqng berbunyi :
il 2y T e )’é:J/:, b :’.3-4?-’-:
OY Gy U ek Unust oV Sz G P

P

Lo 55 LG

nKatakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahken su
paya menyembah Allah dengan memurniken ketaatan
kepada-Nya dalam {menjalankan) agema. Dan aku
diperintahkan supaya menjadi orang yang pertama
tama berserah diri", 87

87 Departemen Agama RI, Op.uit, hlm, 747



b. 'Ibadah kita itu, dilakukan secara yang sah;

sesuai dengan petunjuk syara' sendiri.ag

Firmsn Allah dalem surat Al Kahfi ayat

110 yang berbunyi :

- ol o

¥y Qe e jmbs LoD LE oS o L

n,.., Barang siepa mengharap per jumpaan
dengan Tuhannya, maka hendaklah 1a me-
pgerjaken amal yang saleh dan  janganlah
ia mempersekutukan seorangpun dalam

beribadat kepada Tubannya". 89
Dengan mengetahui syarat-syarat diatas, maka
adzan awal yang merupaken suatu ibadah dalam bentuk
perkataan atau lesen ini hendaklah dikerjakan
dengan penuh keikhlasan, Sebab rasa ikhlas akan da-
pat menjadikan mu'adzdzin memiliki kemantapan dan
kgsungguhan didelam mengumandengkan adzannya. Se-
hingge masyarakat yeng mendengarnya diherapkan da =
pat tersentuh perasaannya, dan tergugah hatinya une
tuk mengingat akan ke-Agungan serta Kebesaran Alleh

SWT.

88 pror.Dr.T.M.Hasbi Ash Shiddieqy, Op.Cit, /. hlm.
12 = 13

89 Departemen Agema RI, Op.Cit, hlm. 460
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4, Adzan Awal Sebagai Salah Satu Unit Kegiatan Dakwah

a. Aspek Komunikssi

Adzan awal yang merupakan salah satu wu-
jud dari kegiatan dakwah, yang dilaksanakan pada
waktu tengah melam dimana manusia sedang terle-
1lap dalam tidurnys’, pada dasarnya tidaklah berbe
da dengan adzan-adzan yang biasa ' dikumandangkan
pada setiap waktu ( ketika waktu shalat’*~-telah

=++ tiba ).

Didalam adzan tersebut memberitahukan
tentang keagungen Allah, pernyatesambahwa Allah
Meha Besar dari segala yang besar, kesaksian
bahwa'tidak ada Tuhan selain Allah, dan Muhammad
adalah utusan Allah, Kemudian, seruan untuk
mendirikan shalat, pemberitahuan bahwa shalat
adalah wasilah untuk mencapail keuntungan di du-
nia dan di akhirat, dan tidak ada keuntungan
tanpa shalat.

Pemberitahuan melalui adzan ini  menun-

Jukkan adanya satu bentuk komunikasi yang-‘sedang

® r~berlangsung éntara mu'asdzdzin ( orang yang me-
ngumandangkan adzan ) dengan masyarakat selaku

* + umat Iglam, Hal ini berdasarkan pada pendapat
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Prof. Drs, Onong Uchjana Effendy, M.A. yang me=~

ngatakan bahwa komunikesi adalah proses * penyam

~*paian suatu pesan oleh seseorang kepada orang
lain untuk memberitahu atasu untuk mengubeh
sikap, pendapat, atau prilaku, baik langsung
secara lisan, maupun tak langsung melalui
media.gg -

Dengan demikian, maka adzan, yang dalam
hal ini adalsh adzan awal, berusaha untuk me-
nysmpaikan sesuatu, yakni memberitahukan, memba-
ngunken den mengingatkan orang-orang yang lalai,
orang yang alpa, orang yang tidur terutama pads

tengah malam supaya bangkit dan bersegera untuk

- mengingat serta mendekatkan diri kepada Sang

Maha Pencipta.

Dalam kegiatan komunikasi di atas, sudah
barang tentu ada sesuatu yang hendak dicapainya,
atau sesuatu yang menjadi tujuan utamanya. Dan
menurut Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss, bahwa
komunikasi itu paling tidak ﬁénimbulkan limg

hal, yaitu :

20 Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M.A., Dina-

mika Komunikasi, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1992, hlm,

g m—

=]
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1., Pengertian, yaitu penerimasan yang cermat dari
“v# igi stimuli seperti yang dimaksudkan oleh

komunikator.

- 2. Kesenangan, yaitu komunikasi yang dilakukan
hanya bertujuan untuk memberi kesenanga n
sehingga dapat menimbulken hubungan yang
hangat dun ‘wkrab.

3. Mempengaruhi sikap, yaitu komunikasi yang
dilakukan untuk mempengaruhi sikap orang

lain atau disebut juga komunikasi persuasuf.

4. Hubungan sosial yang baik, yaitu komunikasi
yang dilakukan bertuhuan untuk me numbuhkan

hubungan sosial yang baik,

= 5. Tindakan, yaitu komunikaesi yang bertujuan
untuk melahirkan tindakan yang dikehendaki
1

oleh komunikator.s

Berdesarkan kenyataan di atas, meka sete-
Telr-mesyerakat menerima pemberitahuan melalui

suara adzan awal tersebut, hendaklah mereka.

A Drs. Jalaluhhin Rekhmat, M.Sc,, Psikologi Komu-
nikasi, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1992, HIm. 13 = 15
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melanjutkannya dengan satu bentuk kegiatan

ibedah, yakni sesuatu yang menjadi sasaran adzan

awal yaitu bangun malem dan kemudian bertahajjud,

Aspek Psikologi

Pada hakekatnya, sdzan awal fajar atau
adzan sebelum masuk waktu sububh itu memang di
anjurkan di dalem agama Islam, meskipun pada
kenyataanya adzan tersebut tidsklah banyak di

laksanakan oleh ummst Islam,

Mengingat bahwasanya adzen awal fajar ini
adalah adzan sebelum masuk waktu subuh, makae
sudah barang tentu jike pelaksanasnnya adalah
diwektu malam hari, yaskni setelah lewat tengah -
malem hingga memjelang datangnya waktu subuh,

Dalam suasanas gelap malem yang sunyi dan
sepl, ketika umat manusia sedang tidur dengan
nyenyaknya, kumandang adzan awal ini akan lebih
terasa mudeah menyentuh Jiwa dan perasaan bila
dibandingkan dengan pada saeet- suasana sedang ra-
mai, penuh dengan kebisingan dan kesibukan
seperti pada siang hari misalnya,

Pengarul suera adzan yang dikumandangkan

deri masjid-masjid, mushalla-mushalla sengatlah
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besar, apalagi sekarang, melalul pengeras suara
adzan itu sangatlah mengesankan. Terutama bila
seruan menyebut name Alleh dan Rasulnya itu di
gerukan oleh mu'adzdzin yang suaranya merdu,
meka pengaruh adzen itu mempu menciptakan  sua-
gana batin yang lain dari yang lain, Kondisi ini
gsesual dengan ungkapan Drs. Nasaruddin Razak

o yang menyatakan bahwesanya :

" Pengaruh adzen yang merdu dapat menim-
bulkan perasaan khidmat, kesyahduan dan
semangat yang kudus bagi pendengarnya,
sehingga adzan bukan saja berfungsi se-
bagai pekerjaan sunnah sebelum shalat,
akan tetapi mempunyai fungsi yeng lebih
luhur sebagai alat pembangkit jiwa ma-
nusia beriman, untuk memenuhi penggilan
Ilahi ", 92

Berangket dari pernyataan di atas, meka

dapat diketahui bahwasanys umat manusia manekala
mendengar kumandang adzan, terutams adzen diwak-
tu malam ( adzan awal ), kekaguman mereka akan
keagungan serta kebesaran Allah akan jauh lebih
terasa, sehingga dari perasaan tersebut’, mampu
menimbulkan suatu keinginan sekaligus perbuatan

untuk mendekatkean diri kepada Tuhan ( shalat ma;

lam ). Perbuatan ini merupakan wujud deri sikap

%2 Drs. Nasruddin Razak, Ibadah Shalat Menurut
Sunnah Rasulullah, Cet, VII, AlMa'arlf, Bandung, 1932,
nim, g5
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yang berasal dari perasasan msnusia setelah
mendengar suara adzan awal., Sebab sikep itu
sangat dipengaruhidan tidak dapat dipisahkan
dengan alam perasaarm.  Dikatakan oleh Drs. H.
Abdul Aziz Ahyadi bahwa : " Sikap merupakan ke-
cenderungan bertingkah laku yang didasari oleh
hasrat, motivasi, pengalaman, dan kehidupan alam

perasaan ".93

Adapun berkaitan dengan perasaan manusia,
dikatakan oleh Prof. Dr. Abdul Aziz El Quussy,
bahwasanya perasaan menusia itu terdiri durt ti-

- ga tingkatan, yaitu :

a, Pusat perasaan : mengandung inti perhatian,
b, Sampingan perasesan : mengandung unsur - unsur
yang agak kurang penting.

c. Bayangan perasaan : yang mengandung uns ur-

unsur yang tidek disaderi orang, akan tetapil

ia mempunyai pengaruh.9¢

93 Dprs, H. Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Ke=
#ribadian Muslim Pancasila, Cet., I, Sinar Baru, Bandung,
991, hlm, 133

94 Prof. Dr. Abdul Aziz El Quussy, Ilmun Nafsi .=
Asasuhu wa Tathbigatuhut Tarbawiyyeh (Ilmu Jiwa Prinsip -
prinsip Dan Implementasinya Dalam Pendidikan), Terj. Dr.
ﬁikiy?24Darejat, Jilid I, Bulen Bintang, Jakarta, 1976,

m-
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Berbedaan antara ketiga tingkat peresean
tersebut bila dikeitkan dengan peraseaan manusia
pada saat mendengar adzan awal ditengeh = malam,
maka irama dan isi adzan akan menempati’** pusat
perhatian atau pusat perasaan, sedangkan rupa
( wajah ) mu'adzdzin yakni orang yang menguman -
dangkan adzan, gerak-geruknya dan mimik mukanya
terdapat pada pinggiran perasasn, Adapun keada-
an manusia yang sedang mendengarkan di tengah
malam, menempati bayangan perasaan yang mempenga

ruhi perasaan manusia secaras umum.,

Dengan demikiam, secara umum adzan ini
memang mampu mempengaruhi kondisi jiwa manusia
dalem keadaan bagaimanapun sehingga dapat pula
menghasilkan suatu bentuk perbuatan, dan disam -
ping itu adzan juga dapat memberikan petunjuk
dan pelajaran kepada umat manusis tentang bebe-

rapa hal yang sangst menarik, antara lain :
1. Membangkitkan rasa yakin akan Ke-Esaan Allah,
2. Hakikat Risalah Nabi dan Nubuwahnya .

3. Hakikat keyakinan atas Risalah yang dibawa

Rasulullah saw,.
4. Hakiket keperluan akan adanya Risalsh itu.

5. Kewajiban meanusia menyambut aken Risalah itu,
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6. Cara mengikat tali hubungan autare manusia
dan Tuhannya.

7. Gembaran bahwa orang Islam akan berjaya dan
menang dunia dan akhirat.95

Dengan melihat kenyataen di atas, maka

hendaknya adzen itu harus tetap dikumandangkan

pede setiap sast dalam keadaan bagaimenapun, se

hingga umat manusia selain dapat mengetahui ma-

sﬁknya waktu shalat, juga depat mengambil suatu

manfaat serta hikmsh dari adzan tersebut.

5. Shalat Malam Sebagai Salah Satu Sasaran Seruan
Adzan Awal

8. Pengertian Shalat Mslam

Yang dimaksud dengan "™ shalat malam " a-
tau " shelatul lail ", adalah melakuken shalat
pada'malam hari seteleh melakukan shalat 'isya
dan shalat rawatib ( shalat sunat 2 raka'at se-
telah shalat 'isya ).96

Deri pengertian di atas, dapat diketshui
bahwe shalat malam henya dapat dilakukan pada
waktu 'isya sampai terbit fajar ( shubuh ). Se-
dangkan dalem waktu yang panjang itu terdapat

saat - saat yang menunjukkan keutamaan untuk

7% Saleh A. Nahdi, Rabsia Rukun Islam, Cet, I, PT
Arista Brahmatyasa Jakarta, m,

96 Drs. H.A. Moerad Oeaman Shalat sebagai Améi
Ibadah Muslim Sehari- Hari, Cet. I Akademika Pressindo ,
akarta, " »
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melaksanakan ibadah tersebut. Dan waktu malam
yang panjang itu dapat dibagi menjadi tiga ba-
gian, yakni :

1. Sepertiga Pertama, yaitu kira-kira deri  jam

19 sampai dengan jam 22, ini saat utams.

2., Sepertiga Kedua, yaitu kira-kira dari Jjam 22
sampal dengan jam 1, ini saat yang lebih u-

tama,

3. Sepertiga Ketiga, yaitu kira-kita dari jam 1
veesgampai deﬂgen masuknya waktu shubuh, ini ada-

lah saat yang paling utama.?T

*“  b. Macam-macam Shalat Malam

Shalat malam sebagai salah satu bentuk
dari shalat sunat, yang dilakukan khusus pada
malam heri, dapat dibagi kedalam dus macam, an -

w=» tara lain :
1% Shalat Tahajjud

Shalat tahajjud ialah shalat sunat

yang dikerjakan pada waktu malam; sedikitnya

97° Drs. Moh. Rifa'i, Risalah Tuntunan Shalat Leng-
“kap, Toha Putra, Semarang, tT, hlm, 87
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dua reka'at dan gebanyak-banyaknya tidak
terbatas. Waktunya sesudah shalat 'Isya sam-
pai terbit fajar. Shalat diwaktu malam hanya
dapat disebut ghalat tahajjud  dengan gyarat
apabila dilakukan sesudah bangun dari tidur
malsm, sekalipun tidur itu hanya gebentar.
Jadi apabila dikerjekan tanpa tidur gebelum-
nya, maka ini bukan shalat tahajjud, tetapi
shalat - shalat sunah sala gseperti witir den

ssebagaain;\]f&i."98

Pernyatean di ates menunjukkan adanya
suatu ketegasan bahwa shalat tehajjud itu da-
pat dilaksanakan sehabis tIgya hingga terbit
fajar dengan syarat diawali dengan tidur ter-

+Jebit+ dulu meskipun sebentar. Dan di dalam
waktu yang panjang itu ada saat yang paling
utema untuk mengerjakannya, yakmi pada waktu
gepertiga yang akhir. Seperti yang dikatakan
oleh Drs. Nasruddin Razak, bahwa:- - nfaktu
wswghglat Tahajjud, mulal gesudah Shalat 'Isya
sempai waktu Subuh. Lebih utama dikerjakan

gedudah tidur pada waktu larut malam, yaitu

98 Log.Cit.



bagian ketiga terakhir waktu malem." .02

Juga sesuai dengan pernyataan Drs. H.
A. Moerad Oesman, bahwa : n Shalat tehajjud -
dilakukan sesudah shalat 'Igya, pada tengah
malam sesudah bangun tidur. Sebapknya pada
sepettiga malam terakhir, hingga langsung
bersambung dengan shalat sunnat Shubuh dan
shalat Shubuh n.J90

Shalat tahajjud meski bukem “ merupakan
shalat fardlu, tetapi Allah sangat mengan-
jurkan kepada seluruh umet Islam untuk senan-
tiase mengerjakannya. Seperti dijelaskan oleh
Allsh dalam Al Qur'an surah Al Isra' ayat 79
yang berbunyi :

& PN s A i T
o ’

~
CIANS 50, s ol (e N s

L&,WJAWJ

n Dan pada sebagian malam hari bersem-

bahyang tahajjudleh kamu sebagai
guatu ibadah tambahan bagimu : mudah
mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu

ke tempat yang terpuji ". 101

99 pps. Nasruddin Razak, Op.Cit, hlm. 80 - 81

100 prs. H.“A. Moerad Oesman, Op.Cit, him. 54 - 55

101 pepartemen Agama RI, Op.Cit, hlm. 436
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Ayat di atas jelas me nunjukkan bahwa
melakukan shalat tahajjud ini benar-benar sa-
ngat dianjurken sekali untuk menger jakannya,
karena jelas disyari'atkan berdasarkan pada
ayat tersebut. Sekalipun hukumnya gsunnat, 8-
kan tetapi merupakan sunat yeng istimewa se -

kali.

2, Shalat Witir

Shalat witir adalah bagian dari shalat
malam yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah
gsaw. untuk melakukannya. Sedangkan yang di-
maksud dengen shalat witir adalap shalat gane-
jil ( satu raka'at, tiga raka'at, lima raka'-
at, tujuh raka'at, gembilan rakeat, atau 8se-
belas raka'at )3102

Pengertian tersebut juga sesusi dengen
pendapat Drs. Nasruddin Razak, bahwa shalat
witir artinye adelah shalat ganjil. Ia adalah
ghalat sunnat yang menjadi penutup bagi
shalat malam. Waktunya ialahlsesudah shalat
tIsya sempai menjelang terbit fajsr, yaitu
sebelum shubuh.103

T0% 7, Suleiman Resjid, Figh Islam, Cet XXIII, Si-
nar Baru, Bandung, 1990, hlm, 140

103 prg. Nasruddin Razek, Op.Cit, hlm, 78
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Berdasarkan pernyataan di atas, maka
dapat diketahul pahwa waktu shalat witir itu

adalah mulai sesudah shalat 'Isya sampal de-

ngan masuk waktu shubuh, Dengan demikian
shalai witie ini dapat dilakukan pada awal
malam, petengahan malam, atau akhir malam,
Yang penting gesudah shalat 1sya' gampail
shubuh,

Disamping itu, shalat witir ini hanya
boleh dikerjakean satu kali dalam gemslam, S€=-

perti sabda Nabi SAW. yang berbunyi :

PRI PALTS SRP SR ey

n Dari Qais ibnu Tholql jbnu 'Ali dari

ayahnya berkata; Saya mendengar Ra-

sulallah SAW,., bersabda: npjdak  ada
witir dua keli delam gatu malam",

( HR. Turmudzi ).104

Berangkat dari heditas di atas, gebaik
nya apabila tidek ada hesrat atau keinginan

untuk bangun tengah malam, maka lakukanlah

. 104 gpji Ise Muhemmed bin Isa bin Sureh At Tirmidzi,
Sunen Tirmidzi, Juz. I, Msktebah Salafiyah, Madinah  Mu=

nawwaraeh,

m., 292 - 293
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ghelat witir ini sebelum tidur, eken tetapl

bile ada keinginan untuk bangun tengah malam,
make sebaiknya shalat ini dikerjakan sesudah
bangun. Sebab witir pada waktu tengah malam

itu lebih utama.

Selain kedus macam shalal di atas, se=-
benarnys mesih ada legil gatu bentuk shalat
malem, yakni "shalat terawih", Shalat ini di-
lakukan pada setiap malem Remadhan (laki-laki
den wanita), sesudah shalat 'isya dan sebelum

shalaet witir.'9?

Menurut Drs. Nesruddin Razak, pada ha=
kekatnya Shelat Tarewih adalah Shalat Tahajud
dan Shalat Witir delem bulan Ramadban, waktu-

nye sesudeh shalat 'isya sampei waktu . shu-

pun, 108

Shalat Tarewih ini dapat dilakukan de-
ngan berjema'ah ataupun sendiri-sendiri. Akan
tetapl pada umumnya umat Islem, khususnya di
Indonesia, shalat ini dikerjaken dengan csara -
berjaema'ah setelah mereka mengerjakan shalat

'isya terlebih dahulu.

105" pps. H.A. Moerad Oesman, Op.Cit. hlm. 53

106
Drs. Nasruddin Razak, 02.01t, hlm., 81
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Mengenai bilangan rake'at shalat terawih, me-
nurut Sunnah Rasululleh, shalat tarawih itu
terdiri dari 11 (sebelas) raka'at, Tetapl pa-
da masa khalifeh Umer bin Khathab, dilakukan
23 raka'at, bahkan ada yang lebih. Mereke me-
lakukan dua-dua raka'st, atau 10 x 2 raka'at,

kemudien ditutup dengan witir 3 raka'at,

¢. Keutamaan Shalat Malam

Shalat Ei tengan mglam (tehajjud) dapat
membuka peluang berdialog dengan Allah menjadi
lebih mudsh dan terbuka, serta merupakan kesem-
patan paling serasi bila dilihat deri segi arti
dan makna ibadah tersebut. Sussana sunyi, hening
dan aya?du adalah merupakan saay-saat yang pa-
ling beik begi alam ruhani untuk mengadakan ko-
munikaesi dengen Tuhannya.

Untuk lebih jelasnya, tentang keutamaan
shalat malam ini disebutkan oleh Drs. Zaidud-
din, bahwasanya shalat malam itu mempunyai bebe-

rapa keutamasn, antara lain :

1. Sebagai serena untuk mendekatkan diri kepada

“ Allah,

2. Dengan shalat tahajjud Allah berkenan membe-
rikan kebaikan dunia dan akhirat.

3. Sebagai sarana penebus dosa, pencegah dosa



P
o

dan dapat menghindarkan dari penyakit,1aq

Di dalam had( ts Nabi saw, yang diriwe-
yatkan oleh Tirmidzi, disebutkan sebagai be-

rikut :
,’)”)‘Féouk)@'u_)bb&'m L.y
33}53{)/4};@;3 uL,,.uu oy
-&Q‘o}fb

apds

"Iakukanlah shalat malam, kerens itu eda
lah merupakan kebiasaan orang-orang sha-
1lih sebelummu, juga suatu jalan untuk
mendekatkan airi kepada Allah, juga seba
gai penebus dosa (kecil / kejahatan-ke -
jahatan), penolak dosa serta menghindar-

kan dari penyakitm™, 108
Demikianlah keutamsan-keutamasan daril
peda shalat malam, yang oleh Allah sangatlah
dianjurkan untuk mengerjakannya. Oleh karena
jtu, siapa yang dapat membiaseakan melakukan «
nya, maka skan memperoleh pahalan yang besar

dari Allah swt.
d. Tata Cara Shalat Malam

Didelam mengerjakan shalat maslam, sebenar

nya ada banyak sekali cera, Dan untuk memudahkan

O] Drs. Zainuddin, Pahala dalam Islem, Cet, I, Ri
neka Cipta, Jakarta, 1992, hIm, 102

108 1pia, him. 103
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pelaksanaan shalat tersebut, kita *** dibolehkan
untuk mengekalkan suatu cara ( kaifiat ) dari
pada cara yang bayak itu, atau melakukan suatu
cara pada suatu ketika dan suatu cara yang lain
pada ketika yang lein pula. Adapun cara untuk
mengerjakan shalat malam tersebut adalaeh sebagai

berikut :

1. Dengan mencampurken sunnat tahajjud dan su-

nat-witir,

Di antara cara untuk mengerjakean sun-
nat tahajjud yang bercampur dengan sunnat

witir, adalah :

a. Cara yang diterangkan eleh Ibnu Abbas RA.,
yaitu : "Nabi SAW. bangun dari tidur, lalu
bersugi dan berwudlu', dan membaca awakhir
surat Al Imran., Kemudien belisu  berdiri,
lalu bershalat dua raka'at dengen mema N
jangkan berdiri, ruku' dan sujud. Sesudah
jtu, beliau tidur laegi. Sesudah tidur se-
jenak, beliasu bangun dan berwudlu' serta )
bersugi- kembali dan sesudah itu beliau
mgmbaca awakhir surat Al Imran. Kemudian
béliau terus bershalat dua raka'at., Sesu-
dah itu beliau tidur kembali. Sesudah ti-

dur sejenak, belwsu bangun bersugi gerta
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berwudlu' dan sesudah itu, beliau membaca
awakhir surat Ali “Imran. Sesudah itu, be-
1iau bershglat dua raka'at den sesudah i-
tu beliau mengerjakan gunnat witir tiga

rakatat ".

Cara yang diterangkan oleh 'Aisyah RA.,

yaitu : "Nabi SAW. membuka shalat malam
dengan dua raka'at yang ringan. Sesudah
itu belmau mengerjakan gepuluh raka'at su
nat tahajjud dengan lima galam, dan sesu-
dah itu beliasu mengerjakan sunnat witir

gatu raka'at",

Cara yang diterangkan oleh As Sa-ib Ibn
Yazid, yaitu : "Nabi SAW. mengerjakan sha
lat tige belas rakatat yaitu: dua raka'at
iftitah, delapan raka'at shalat gunnat

tahajjud dan tige raka'at sunnat witir".

Cara yang diterangkan oleh 'Aisyah RA. Jju
ga, yaitu : "Nabi SAW. memgerjaken shalat
iftitah dua raka'at. Segudah itu  beliau
menger jakan sunnat tehajjut enam raka‘tat
dengan fige gglam dan sesudash itu beliau
ﬁengerjakan sunnat witir lima reka'at de-
ngan satu salam. Beliau hanya duduk ta-

syahud pada akhiT - Taka'at yang kelima'.



101

e, Cara yang diterangkan oleh 'Umar RA., yai-
tu : "Nabi SAW. mengerjakan sunnat tahaj-
jud delapan raka'at dengan empat salam dan
sesudah itu beliau mengerjeken sunnat wi-

tir satu raka'at",

f. Cara yang diterangkan oleh 'Aisyah RA, la=-
- gi, paitu :""Nabi SAW. mengerjakan sunnat
tahajjud delapen raka'at dengan dua salam,
dan beliau duduk tasyahud di tiap-tiap ra-
ka'at yang keempat dan sesudah itu beliau

mengerjakan sunnat witir tiga raka'at".

g. Dan boleh juga kita mengerjakan sunnat ta-
"hajjud enam raka'at dengan tiga salam se-
sudah itu kite mengerjakan sunnat witir

satu raka'at",

h. Boleh juga kita mengerjakan dua rakadat
saja sunnat tehajjud dan kemudian menger-

jakan witir satu rska'at.]og

Demikianlah cara-care mengerjakan sSule
---- nat tahajjud yang dikerjakan oleh Rasulullah
SAW. yang bercampur dengan sunnat witir,

109 prof.Dr.T.M., Hasbi Ash Shiddieqy’, Pedoman Sha-
lat, hlm, 513 = 515




2. Dengan mengerjekan sunnat witir saja

Di entara sunnat witi®¥ yang dikerja -

ken dengen tidek bercampur sunnat tahajjud,

adalah :

Vs

5.

Nabi SAW., mengerjaskan sunnat witir sembil-
an raka'at, Beliau bertasyahud pertama di
akhir reka'at yang kedelapan, *-“<“*wsesudah
beliau bertasyshud, beliau bangun ﬁ@hger -
jekan raka'at yang kesembilan. Sesudah

bertashahud kedua, belisu bersalam.

Nabi SAW. mengerjakan sunnat witir tujuh
raka'at, Beliau bertasyahud pertama . . di
akhir raka'at yang keenam, dan sesudah be-
liau bertasyahud, belisu bangun mengerja -
kan rake'st yang ketujuh., Sesudah berta-

syahud yang kedua, belisu bersalam,

Nabi SAW. mengerjakan sunnat witir tujuh
raka'at, Beliau bertasyahud di akhir ra-
ka'at yang ketujuh saja, dan terus bersa-

lam,

Negbi SAW. mengerjekan sunnat witir lima
raka'at, Beliau bertasyahud di akhir raka'-

at yang kelima saja dan terus bersalam,

Ada diriwayatkan, bahwasanya Nabi SAW, me-
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ngerjakan sunnat witir, tiga raka'at. Baf
liau bersalam di akhir raka'at yang kedua,
Sesudah itu beliau menger jakdn satn raka'-
at lagiy

6. Juga ada diriwsyatkan, bahwasanya Nabi Saw
mengerjakan sunnat witir tiga raka'at, Be«
liau bertasyahud di raka'at yang kedua,
Sesudah itu beliau bangun lalu mengerjakan
raka'at yang ketiga bertasyahud dan ber-

salam,

T. Nabi SAwW, mengerjakan sunnat witir satu ra
ke'at, 110

Selain cara-cara yang tersebut diatas

Juga dijelaskan oleh Drs. Nasruddin Razak bag

.wasanya_ : sunnah witir itu dapat  dikerjakan
»dengan cara sebagai berikut :

a. Apabila Shalat Witir itu dikerjakan tiga

raka'at, maka hanys adas satu tasyahud saja

“" lalah pada rake'st yang teraskhir, = Witir

tidek boleh menyerupai shalat Maghrib,

b. Apabila Shalat Witir itu dikerjakan 1lebih

dari tiga raka'at, umpamanya : lima, tu-

10 1vid. Him, 515 - 516



104

Juh, sembilan atau sebelas raka'at, maka
boleh memberi salam pada tiap-tiap dua
raka'at, dan yang akhir boleh satu atau

tiga raka'at,111

Demikienlah beberapa cara melaksanakan -
shalat malam, yang kesemuenya itu pernah diker-
Jakan oleh Rasulullah SAW, Adapun shelat malam
Ttu depet dilakukan dengan mengerjaken  sunnat
tahajjud lebih dehulu, kemudian ditutup dengan
sunnat‘ witir, Den boleh juga dengan mengerjakan
witir saja dengan tidak mengerjakan sunnat ta-
hajjud lebih dshulu, walaupun sunnat witir itu

dikatakan : akhir shalat malam.

Apabila seorang mengerfakan sunnat Wis
tir, hilengleh baginya pada malam itu waktu
untukmengerjakan sunnat tahajjud. Demikianlah
pertahqiqan sebagian ulama-. Tetupi ada ; yang
mengatakan: boleh mengerjskan sunnst tahajjud,

dengan tidek mengerjekan sunnat witir 1agi.112

517

"1 Drs. Nasruddin Rezaq, 0p.Cit, hlm.78 - 79
112

Prof.Dr,T.M, Hasbi Ash Shiddieqy, OP.Cit, hlm,
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6. Pengaruh Adzan Awal Terhadap Keaktifan Menjalankan

Ibadah Shalat Malam

Seperti sudah diketahui bahwasanya adzan
sebelum fajar (adzen awal fajar) memang dianjurkan
atau disyari'atken di dalem agama Islam. Dan seba-
gal salah satu bentuk dari kegiatan dakwah Islam,
sudah tentu jika pelaksanasan adzan awal ini mempu-—
nyai tujuan akhir yang hendask dicapainya, sebagai

mana halnya dengan dakwah Islam pada umumnya ,

Dalam rangka umtuk mencapei tujuan dakwah,
maka kegiatan dakwah selalu diarahksn umtuk me m-
pengaruhi tiga aspek perubahan pada diri obyeknya,
yekni perubehen pada aspek pengetahuannya (know -
ledge), aspek sikapnya (attitude), dan aspek pri-

lakunya (behavioral),

Berkaiten dengan ketiga aspek tersebut,

Drs. Jalaluddin Rehmat menyatakan :

"Efek kognitif terjadi bila ada perubahan
pada apa yang diketahui, difahami atsu di-
persepsi khalayak, Efek ini berkaitan de-
ngan transmisi pengetahuan, keterampilan,
kepercayaan, atau informaesi.

Efek afektif timbul bila ada perubahan pada
apa yang dirasakan, disenangim atau dibenci
khalayek, yang meliputi segala yang ada hu-
bungennya dengan emosi, sikap serta nilai.
Efek behavioral merujuk pada prilaku nyata
yang dapat diamati, yang meliputi pola-pola
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tindaken atau kebiasen berprilakuy.!?3

Untuk lebih jelasnya, tentang pengaruh
dakwah yang dilaksanakan lewat adzan awal ini, maka

dapat dilihat pengaruh tersebut melalui $

1., Pengaruh Kognitif

Obyek dakwah (mad'u) setelah menerima
pesan atau materi dekwah, maka dia akan menyerap
materi tersebut dengan melalui proses berfikir,
Berfikir disini menunjukkan berbagai kegiatan
yang melibatkan penggunaan konsep dan lambang,

sebagal pengganti obyek dan peristiwa,

Adapun kegunaan berfikir adalsh untuk
memahami realitas dalam rangka mengambil keputu-
san (decision making), memecahkan mesalsh (prob-
lem solving) dan menghasilkan yang baru, Juga,
lewat berfikir manusia belajar berbagai Jalan
keluar dari problem-problemnya, menyingkapkan
hubungan antara hal-hal dan peristiwa-peristiwa,

menyimpulkan berbagai prinsip'dan teori baru,‘

113 Jalaluddin—Rahmat Retorika Modern, Sebuah
Kerangka Teori dan Praktek Berpldato, Akademika, Bandung,
1985, hlm, 276
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dan sampai pada berbagai penemuan den ciptaan

baru.! 14

Pengaruh kognitif ini dapat terjadi jika
ada perubahan pada apa yang diketahui, difaha-
mi, dan dimengerti oleh obyek dekwah tentang i-
81 pesan (materi) yang diterimanya. Sedangkan
untuk mengetahui apakah obyek dakwah itu dapat
memshami dan mengerti tentang materi yang di .-
sempaikan oleh subyek dakwsl, maka Willbur

Schram menerangkan sebagai berikut :

a, Availability : Mudah ditangkap, dalam per-
Soalan yang aama orang selalu
memilih yang nudah,

b. Contrast : Kalau ada yang bertentangan
perhatian akan tertarik pada
hal-hal yang berbeda pada se-
kitarnya.

¢. Reward and Threat : Mengandung bujukan dan

ancaman, yang bujukan -
itu harus sesuai dengan
keinginan komunikat ér

menurut kebigsasn dan

14 Dr M, 'Utsman Nejati, Al-Qur'en dan Ilmu Jiwa,
Cet. I, Pustaka, Bandung, 1985, nhIm, 179
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peranannya, dan ancaman itu
harus mempertakuti dalam

peranan itu.ﬂ5

Aspek kognitif ini sanglah menentukan pa=
da aspek-aspek lainnya, sebab tanpa pemahaman
pengertian dan pemikiran terhadap materi dakwah
oleh obyek dakwah tideklah mungkimr timbul aspek-

aspek perubshasn berikutnya.
Pengaruh Afektif

Pengaruh afekpif ini Perupa’ perubahan si-
kap obyek dakwah (mad'u) setelah menerims pesan
(materi dekwah). Sedangkan sikap adalsh suatu
presdisposisi yang stabil, yang dapat berkembang.
melalui belajar serta dapat dipengaruhi oleh
perasaan (emosi), yang mengadakan respon secars
konsisten terhadap satu atau sekelompok  obyek,

116

Seseorang ayau situasi tertentu.

Pengertian sikap diatas dapat diterjemah-
kan dengan sikap terhadap obyek tertentn, yang'

dapat merupakan sikap paadangan atau sikep pera-

"2 Prof. Toha Yehya Oemer, M.A.- 0p.Cit, him., 51

116

Prof. H.M. Arifin, M.Ed., 0p.Cit, hlm. 18
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saan, tetapi sikap tersebut disertai oleh kecen-

derungan untuk bertindak sesuai dengan sikap ob-

yek tadi itu, 17

Pada aspek ini obyek dakwah dengan penger
tian dan pemikirannya terhadap pesan dakwah yang
telah diterimanya akan membuut keputusan untuk

menerima atau memolak pesan dakwah tersebut,
3. Pengaruh Behavioral

Pengaruh ini merupakan satu bentuk pe-
ngaruh dakwah yang berkenaan dengan pola tingkah
laku obyek dakwah dalam merealisasikan materi
dakwah yang telah diterims dalam keh*dupan seha-
hari. Pengaruh ini muncul setelah melalui proses
kognitif dan afektif, Hal ini seperti yang di-
ungkapkan oleh Rahmat Natawijaya, bahwa .

"Tingkah laku itu dipengaruhi oleh kogni-
tif (yaitu faktor-faktor yang difahami o-
leh individu melslui pengamatan, dan tang
gapan), afektif (yaitu yang dirasaken o-
leh individu melalui péngamatan dan tang-
gapan) dan dari perassan itu timbillah
keinginan-keinginan da lam individu yang"
=" %Persangkutan", 118

7 br, w.a. Gerungan Dipl. Psych,, Psikologi So -
sial, Eresco, Bandung, 1991, him, 149

'{‘. 1 _I:.I‘I

118 Rahmat Natawijaya, Memshami Tingksh Laku Sosi-
al, Firms Hasmar, Bandung, 1987, hlm, 9
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Berdasarkan pada pendepat di atas, maka

dapat diambil suatu pemahaman bshwg segseorang 8-
kan nertingkah laku atau bertindak setelsir ‘orang
itu mengerti dan memahami- sesuatu yang telah di
ketahui itu, yang kemudian masuk kedalam perasa-

annya sehingga timbul suatu keinginan untuk bar-

tingkah leku. Jika seseorang itu bersikap baik,

maka ia akan cenderung tntuk berbuat yang baik,
sebaliknys apabila seseorang itu bersiksp buruk,
maka ia akan cenderung untuk berbuat yang buruk

pula,

Dengen demikian, perbuatan atau tingkah
leku seseorang itu pada dasarnya adalah merupa -
kan perwujudan dari Perasaan dan fikirannya., Dan
dalam hal ini prilaku yeng diharapkan adalgh pri
laku yang sesuai dengan pesan dakwah, yaitu pri-
laku yang baik, yang sesuai dengan ajaran Islam,
yang merupakan tujuan dari peda daskwsh Islamiyah,





